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MOTTO

نَ و عُ نَا مْ هِ هِ مْ نُ نَ مْ ههه نَ ا نَ ن أه مْ عِ نَ ي هِ لّ ا نَ
“Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang dipikulnya) dan

janjinya”

(Q.S. al-Mu’minun 23: 8)
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi bahasa latin-arab yang merupakan hasil keputusan

bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan

Republik Indonesia digunakan dalam penyusunan tesis ini. Nomor: 158 dari tahun

1987 dan nomor: 0543b/U/1987.

1. Konsonan

Untuk daftar huruf arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat

dilihat pada halaman berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

ا Alif
Tidak

dilambangkan
Tidak dilambangkan

ب bâ’ B Be

ت tâ’ T Te

ث śâ’ Ś es (dengan titik di atas)

ج Jim J Je

ح hâ’ H
Ha

(dengan titik di bawah)

خ khâ’ Kh ka dan ha

د Dâl D De

ذ Żâl Ż
Żet

(dengan titik di atas)

ر râ’ R Er

ز Zai Z Zet
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س Sin S Es

ش Syin Sy es dan ye

ص Sâd S
Es

(dengan titik di bawah)

ض Dâd D
de (dengan titik di

bawah)

ط ţâ’ Ţ
te (dengan titik di

bawah)

ظ zâ’ Z
zet (dengan titik

dibawah)

ع ‘ain ‘ koma terbalik (di atas)

غ Gain G ge dan ha

ف fâ’ F Ef

ق Qâf Q Qi

ك Kâf K Ka

ل Lâm L El

م Mîm M Em

ن Nûn N En

و Wâwû W We

ه hâ’ H Ha

ء Hamzah ’ Apostrof

ي yâ’ Y Ye

Hamzah (Á) yang berada di awal kata mengikuti huruf vokal tanpa tanda. Jika

di tengah atau di akhir ditulis dengan karakter (').
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2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti halnya vokal bahasa Indonesia, terdiri

atas vokal tunggal atau monoftong dan vokal ganda atau diftong. Vokal bahasa

Arab tunggal yang lambangnya berupa karakter atau vokal, transliterasinya adalah

sebagai berikut:

a. Tanda fathah dilambangkan dengan huruf a, misalnya arba’ah

b. Tanda Kasrah dilambangkan dengan huruf i, misalnya Tirmizdi

c. Tanda dammah dilambangkan dengan huruf u, misalnya Yunus

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

a. Vocal rangkap Dilambangkan dengan gabungan huruf aw, misalnya

syawkaniy

b. Vocal rangkap dilambangkanا dengan gabungan huruf ay,misalnyazuhayliy

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: macron (coretan horisontal) di

atasnya, misalnya imkan, zari’ah, dan muru’ah.

4. Ta marbutah

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup

atau mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].

Sedangkan ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya

adalah [h]. Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata
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yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu

terpisah, maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh: ru’yah

al-hilal atau ru’yatulhilal

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan sebuah tanda tasydid ( ó ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah..

Jika huruf ì ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah (ì ö), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i). Contoh: haddun,

saddun, tayyib.

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf (alif

lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi

seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf

qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya.

Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan

dengan garis mendatar (-). Contohnya: at-tajribah, al- hilal.

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak

di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
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8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa

Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi

ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari alQur’an),

Sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari

satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi’a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fih al-Qur’
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Itmamul Wafa, 2023, KEPEMIMPINAN DALAM AL-QUR’AN PERSPEKTIF
BISRI MUSTHOFA (Kajian Tematik Ayat-ayat Kepemimpinan dalam Tafsir Al-
Ibriz), Skripsi, Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Syariah,
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, pembimbing Dr. H.
Moh. Toriquddin, Lc., M.HI.

Kata Kunci: Kepemimpinan, Pemimpin, Wawasan Kebangsaan

ABSTRAK

Kepemimpinan merupakan proses memengaruhi dan mengarahkan
berbagai tugas kepada anggota yang berhubungan dengan aktivitias kelompok.
Indonesia sebagai negara multikultural membutuhkan seorang pemimpin yang
dapat mengendalikan keberagaman untuk menghindari perpecahan. Al-Qur’an
yang dianut mayoritas masyarakat Indonesia, telah menyinggung terkait
pemimpin dan kepemimpinan yang ideal. Banyak mufassir yang telah
menafsirkan Al-Qur’an dari zaman ke zaman. Salah satunya Kyai Bisri Mutshofa,
seorang ulama nusantara sekaligus orator dan politisi ulung pada zamannya
dengan kitabnya Tafsir Al-Ibriz li Ma’rifat Tafsiril Qur’an al-Azizi yang ditulis
dalam bahasa Jawa Arab Pegon. Kyai Bisri Musthofa dalam kitabnya melibatkan
nilai-nilai kultural nusantara terkhusus Jawa, yang ternyata sesuai dengan nilai-
nilai yang dianut oleh masyarakat Indonesia dalam Wawasan Kebangsaan.

Penelitian ini termasuk peneltian normatif dengan mengggunakan
pendekatan kualitatif dan berjenis studi pustaka atau library research. Sumber
utama dari penelitian ini adalah kitab tafsr Al-Ibriz li Ma’rifat Tafsiril Qur’an al-
Azizi Karya Kyai Bisri Musthofa. Selain itu juga didukung dengan data sekunder
dari berbagai dokumen, buku, kitab, artikel, maupun karya tulis dalam lama
internet yang terkait dengan tema penelitian. Pengumpulan data dilakukan dengan
teknik dokumentasi dan mengolahnya dalam lima tahapan yaitu pemeriksaan data
(editing), klasifikasi (classifying), verifikasi (verifying), analisis (analysing), dan
pembuatan kesimpulan (concluding).

Penelitian ini menghasilkan, pertama, bahwa terdapat enam sifat yang
harus ada pada pemimpin dalam perspektif Bisri Musthofa. Keenam sifat tersebut
meliputi amanah, mengutamakan musyawarah, adil, memberi petunjuk, tidak
berperilaku dzalim, dan merendahkan diri terhadap umat. Kedua, keenam sifat-
sifat tersebut sesuai dengan grand theory kepemimpinan yang sudah lama
berkembang, yaitu teori perilaku, teori kepemimpinan transaksional dan
transformasional, teori kepemimpinan implisit dan kontingensi, serta teori
kepemimpinan kharismatik, dan dengan Wawasan Kebangsaan Indonesia. Jika
sifat-sifat tersebut ada dalam diri pemimpin, terutama pemimpin Indonesia, maka
diharapkan Indonesia menjadi Baldatun Thayibatun wa Rabbun Ghafur.
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Itmamul Wafa, 2023, LEADERSHIP IN THE AL-QUR'AN PERSPECTIVE OF
BISRI MUSTHOFA (Thematic Study of Leadership Verses in Tafsir Al-Ibriz),
Thesis, Study Programme of Al-Qur'an Science and Tafsir, Faculty of Sharia,
Maulana Malik Ibrahim State Islamic University Malang, supervisor Dr. H. Moh.
Toriquddin, Lc., M.HI.

Keywords: Leadership, Leader, Nationality Insight

ABSTRACT

Leadership is the process of influencing and directing various tasks to
members related to group activities. Indonesia as a multicultural country needs a
leader who can control diversity to avoid division. The Qur'an, which is followed
by the majority of Indonesian people, has alluded to ideal leaders and leadership.
Many mufassirs have interpreted the Qur'an from time to time. One of them is
Kyai Bisri Mutshofa, an archipelago scholar as well as an accomplished orator
and politician in his day with his book Tafsir Al-Ibriz li Ma'rifat Tafsiril Qur'an
al-Azizi written in Javanese Arabic Pegon. Kyai Bisri Musthofa in his book
involves the cultural values of the archipelago, especially Java, which is suitable
for examining the criteria for leaders in the Qur'an that are appropriate for
Indonesian society.

This research is a normative research using a qualitative approach and
library research. The main source of this research is the book Al-Ibriz li Ma'rifat
Tafsiril Qur'an al-Azizi by Kyai Bisri Musthofa. In addition, it is also supported
by secondary data from various documents, books, books, articles, and long
internet papers related to the research theme. Data collection is carried out using
documentation techniques and processed in five stages, namely data examination
(editing), classification (classifying), verification (verifying), analysis (analysing),
and making conclusions (concluding).

This study found, firstly, that there are six traits that must be present in
leaders in Bisri Musthofa's perspective. The six traits include trustworthiness,
prioritising deliberation, fairness, giving guidance, not behaving in an oppressive
manner, and humbling oneself towards the people. Second, the six attributes
correspond to the long-developed grand theory of leadership, which is behavioral
theory, transactional and transformational leadership theories, the implicit
leadership theory and contingency, and the charismatic leadership theory, and
with the Indonesian national insight. If such traits exist in leaders, especially
Indonesian leaders, it is expected that Indonesia will be baldatun thayibatun wa
rabbun ghafur.



XX

ف اّقيادة ايت ية َوضوُ اَسة )د َصطفى يّ ّبْ آَّ اّق َنظوَ ف اّقيادة ،2023 اّوفا، متام
َاّك َواَ جاَعة يّعة، اّش كلية اَّففْي، آَّ اّق ُلوم اَسة د ََّج ِ َِة، أطّ يّز(، الِ ففْي

اَه. دكفو َاجْفي, ، اِّيَ يّق ط ممِ هَ اّوزا فّ الش َاانج، ية الكوَ السلَية اِّيْ مِ

اّبصية النْية ، اّقائِ ، اّقيادة الففاِية: اّكلمات

البحث ملخص

نَيْيا منِ ة. الموُ بنشطة الفعلقة ّلُضاء فَوجيْْا الخفلفة الْام ُلى اّفثري ُملية ِي اّقيادة
، آَّ اّق ألح اانقْاَات. ّفجنب اّفنوع ف اّفحكْ يكنه قائِ مل تفاج اّثقافات َفعِدة َّة كِ
يَّ الفْ ََ كثي فّْ الثاّيي. اَّقيادة اّقادة مل ، نَيْي النِ اّشعب غاّبية ِه يلفزم اِّي
َسياسي اَ نوسانفا ََ خَطيب ُال َِو َصطفى، يّ ِْ كياي ِو اخّ.أِِِْ قَت ََ آَّ اّق
ِّية اّع بّلغة الكفوب اّعزيزي آَّ اّق ففْي فَ لعا يّز الِ ففْي اّففْي كفاِه َع اّعصّ ذّك ف
َِي ، ةَ جا خَاصة ، خَبيل ّل اّثقافية اّقيْ كفاِه ف َصطفى يّ ِْ كياي يفضمَ يَة. الا

نَيْي. النِ ّلمجفمع الناسبة آَّ اّق ف اّقادة َعايي فحص ف َناسبة

ئّيْي اّ الصَِ الكفب. اَّبحث ي اّنوُ النْج بسفخِام يَ َعيا بث ِو اّبحث ِِا
ذّك مل بلضافة َصطفى. يّ ِْ ّكياي اّعزيز أَّ اّق ففْي فّة لع يّز ألِ كفاب ِو اّبحث لِا
النتنت اَق أََ اَلقاات اَّكفب اَّكفب اّوثئق مفلف ََ ثنوية ِبياَت أيضا دُمه يفْ ،
خس ُلى ََعالفْا اّفوريق فقنيات بسفخِام اّبياَت جع يفْ اّبحث. بوضوع الفعلقة اّقِية
اَّفحليل ، )اّفحقق( اَّفحقق ، )اّفصنيف( اَّفصنيف ، يّّ( )اّفح اّبياَت فحص َِي ، اِّل َ
ست ِناك أَ ، اَل أ ، اّبحث ِِا َُ نفج )اسفنفاج(. اسفنفاجات مل اَّفوصل ، )اّفحليل(
اّْت الصائص ِِه فَشمل َصطفى. يّ ِْ َنظوَ ف اّقائِ ف فوجِ أَ يب خصائص
ظلما، فّوا ففص اَ ، اّفعليمات مَُطاء ، اَّعِل ، لَ ّلفِا َّوية اأ مَُطاء ، بّثقة ةَ الِا
فتة َنِ ةَ الطو اّكبى اّقيادة يّة نظ َع اّْت الصائص ِِه ففوافق ، ثنيلا اّناس. تاه اَّفواضع
اّضمنية اّقيادة يّة نَظ ، اّفحويلية اَّقيادة العاَلت يّة نَظ ، اّْلوكية يّة اّنظ َِي ، طويلة
اّصفات ِِه كانت مذا نَيْية. النِ اّوطنية اّبصية ََع ، ية يَزَ اّكا اّقيادة يّة نَظ ، ئَ اَّطوا
َ طييبة ِلِة نَيْيا منِ فصبح أَ الثَول فمَ ، نَيْيي النِ اّقادة خَاصة ، اّقادة ف َوجودة

. غفوَ بَي
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu faktor yang menentukan nasib keberlangsungan dan

kesuksesan suatu organisasi adalah pemimpinan. Pemimpin dengan

kemampuan kepemimpinan yang baik dan terstruktur akan membawa

organisasi tersebut dapat tumbuh dan berkembang semakin baik. Leader atau

pemimpin yang baik dan berintigritas dalam menjalankan kepemimpinannya

akan mampu meraih kesuksesan dalam menjalankan visi dan misinya.

Organisasi yang dimaksudkan adalah kelompok, komunitas, masyarakat,

lembaga, dan negara.1

Menurut al-Farabi pemimpin harus mempunyai cara berfikir yang

maju, cerdas, cinta ilmu, senang menggali berbagai manfaat, dan memiliki

anggota tubuh yang sempurna. Al-Mawardi berpendapat bahwa pemimpin

harus memiliki sifat adil dengan segala persyaratannya. Kemudian juga

menurut al-Ghazali, karakteristik pemimpin yang ideal yaitu adil, jujur, tidak

berlaku dzalim, berani, tidak cacat anggota tubuhnya, dan memiliki

kemampuan untuk mensejahterakan rakyatnya.2 Karakteristik-karakteristik

tersebut merupakan sebagian dari berbagai pendapat ulama. Adapun dalam

1 Budi Suhartawan, “Konsep Kepemimpinan dalam Perspektif Al-Qur’an,” Tafakkur, no.
01,(2021): 2. diakses pada 6 September 2022 http://e-
jurnal.stiqarrahman.ac.id/index.php/tafakkur/article/view/45
2 Sri Mulyani, “Karakteristik Kepemimpinan Islami Menurut Prof. HAMKA dalam Tafsir Al-
Azhar,” Ar-Ribhu, no. 1,(2022): 66. diakses pada 6 September 2022
https://ejournal.unzah.ac.id/index.php/arribhu/article/view/809

http://e-jurnal.stiqarrahman.ac.id/index.php/tafakkur/article/view/45
http://e-jurnal.stiqarrahman.ac.id/index.php/tafakkur/article/view/45
https://ejournal.unzah.ac.id/index.php/arribhu/article/view/809
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diri Nabi Muhammad Saw. sendiri telah dicontohkan sifat yang

memang harus ada dalam diri seorang pemimpin yaitu sifat shidiq, amanah,

tabligh, dan fatonah. Shidiq bermakna jujur baik dalam perkataan maupun

perbuatan. Amanah berarti dapat dipercaya untuk mengemban

tanggungjawab. Tabligh memiliki arti menyampaikan segala kebaikan kepada

rakyat, dan fathonah yang berarti cerdas dalam mengelola masyarakat.3

Setidaknya itulah diantara sifat yang harus melekat dalam diri pemimpin

yang telah dicontohkan oleh Rasulullah Saw.

Indonesia merupakan negara yang memiliki berbagai macam corak

kebudayaan yang disatukan dalam semboyan “Bhineka Tunggal Ika”. Lain

budaya maka lain aturan adat yang dijunjungnya. Selain budaya, Indonesia

memiliki enam agama yang secara resmi dianut oleh masyarakatnya. Dan di

masing-masing agama memiliki aturan hukum agama yang sangat dijunjung

tinggi. Keragaman umat tersebut meniscayakan perpecahan yang besar jika

tidak dirawat dengan hati-hati dan penuh pertimbangan. Jika ada keputusan

yang sedikit saja menyinggung salah satu pihak, maka akan timbul perasaan

tidak terima dari pihak tersebut dan akan muncul benih-benih perpecahan.

Maka dari itu, nilai nasionalisme dalam diri masyarakat sangat perlu untuk

ditanamkan. Terlebih lagi oleh pemimpin yang harus mengayomi seluruh

perbedaan dengan keputusan yang benar dan adil.

3 Sakdiah, “Karakteristik Kepemimpinan dalam Islam (Kajian Historis Filosofis) Sifat-Sifat
Rasulullah,” Al-Bayan, no. 33, (2016): 39. diakses pada 20 Oktober 2022 https://jurnal.ar-
raniry.ac.id/index.php/bayan/article/download/636/540

https://jurnal.ar-raniry.ac.id/index.php/bayan/article/download/636/540
https://jurnal.ar-raniry.ac.id/index.php/bayan/article/download/636/540


3

Indonesia dalam sistem ketatanegaraannya dipimpin oleh seorang

presiden. Beberapa tahun lagi Indonesia akan melaksanakan pemilihan umum

presiden. Periode kepemimpinan sebentar lagi akan berakhir. Walaupun

begitu telah muncul beberapa nama yang diisukan menjadi calon presiden

2024 meskipun pemilihan masih berjarak kurang lebih satu tahun lagi. Partai-

partai politik mengusung berbagai nama dan kemudian akan diusung dalam

pemilihan presiden 2024. Berbagai survey telah dilakukan dengan

menguraikan keunggulan yang dimiliki oleh masing-masing calon dan

menghasilkan beberapa hasil yang kemudian dijadikan spekulasi presentase

keberhasilan calon tersebut. Lantas kriteria seperti apa yang dibutuhkan dan

cocok dengan masyarakat Indonesia yang beragam.

Peristiwa tersebut bukan tidak berdasar. Sejak pemilihan presiden

sebelumnya, masyarakat telah terpecah menurut tim pendukung calon

presiden sebelumnya. Bermacam-macam komentar dari pendukung yang

tidak terima atau dari tim oposisi pemerintah masih memunculkan opini-opini

yang mengkritik dan menjatuhkan pemerintahan yang sedang berjalan. Ini

sudah tidak pada ranah agama atau gender. Tetapi siapa yang memiliki

pendukung terbanyak dan memiliki kriteria yang masing-masing pendukung

inginkan. Hal ini memperlihatkan bahwa masyarakat memiliki kriteria

pemimpin yang beragam.

Masyarakat Indonesia mayoritas penduduknya beragama Islam. Tentu

saja sangat meyakini al-Qur’an sebagai kitab suci dan pedoman mereka

dalam berkehidupan. Al-Qur’an telah menjelaskan beberapa kriteria
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pemimpin. Beberapa ayat menyinggung berbagai nilai, tugas, atau sikap

yang seharusnya dimiliki oleh seorang pemimpin. Salah satunya dalam Q.S.

Shod ayat 26:4

المنونىح فلبهعه فنَ نَان لمنقيه به اّنلاسه ن نِيم مْ كع مِ فنا هِ مَ ن اأم فه ةل لهيفن خن نناكن لم عن جن لَ مه عََدع ا دن ين

وا عْ نن بهنا دِ ي هِ نَ ابد نِ نُ لنعمْ لّه ا بهيله سن مَ نُ نَ للو ينضه نَ ي هِ لّ ا لَ مه لّه ا بهيله سن مَ نُ للكن يعضه فنَ

ابه نْ المه من ينَوم

Artinya: “Hai Daud, sesungguhnya Kami menjadikan kamu
khalifah (penguasa) di muka bumi, maka berilah keputusan
(perkara) di antara manusia dengan adil dan janganlah kamu
mengikuti hawa nafsu, karena ia akan menyesatkan kamu dari
jalan Allah. Sesungguhnya orang-orang yang sesat darin jalan
Allah akan mendapat azab yang berat, karena mereka
melupakan hari perhitungan”.

Pada ayat tersebut dijelaskan bahwa Allah menjadikan Nabi Daud as.

Sebagai khalifah atau pemimpin di muka Bumi. Allah memerintahkan kepada

Nabi Daud as. Untuk menegakkan hukum dengan seadil-adilnya tanpa

melibatkan hawa nafsu yang kemudian dapat menyesatkan dari kebenaran

yang seharusnya. Sikap adil memang seharusnya dimiliki oleh pemimpin

karena yang memutuskan kebijakan atau peraturan adalah pemimpin.

Ayat-ayat tentang kepemimpinan telah banyak ditafsirkan oleh para

mufassir. Keberadaan penafsiran tersebut menghasilkan kesimpulan yang

bermacam-macam terkait kriteria pemimpin yang ideal menurut al-Qur’an.

4 https://tafsirq.com/38-sad/ayat-26, diakses pada 25 Oktober 2022.

https://tafsirq.com/38-sad/ayat-26
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Dalam penelitian ini akan dibahas tentang konsep kepemimpinan

perpektif Bisri Musthofa dalam kitabnya Tafsir al-Ibriz. Bisri Musthofa

merupakan sosok ulama kharismatik Nusantara yang lahir di Rembang, Jawa

Tengah.5 Alasan dipilihnya kitab Tafsir al-Ibriz karya Bisri Musthofa karena

nilai lokalitas dalam tafsir tersebut yang membahas tentang nilai-nilai aspek

kebudayaan dan cenderung kepada pemahaman dan perilaku mistis. Selain itu

proses mufassir dalam mendialogkan teks al-Qur’an dengan realita sosial

membutuhkan usaha yang ekstra. Begitupun relasi antara Bisri Musthofa dan

realita kehidupan merupakan refleksi kondisi masyarakat dan kemajuan Islam

saat itu.6 Tafsir al-Ibriz merupakan refleksi kondisi sosial yang tengah terjadi

di masyarakat Indonesia, terkhususnya di Pulau Jawa. Dengan nilai-nilai

lokalitasnya, dirasa mampu menjawab kriteria pemimpin yang dibutuhkan

oleh masyarakat Indonesia.

Penelitian ini diharapkan mampu untuk menjabarkan kriteria

pemimpin menurut al-Qur’an yang sesuai dengan masyarakat Indonesia

perspektif Bisri Musthofa. Penelitian ini akan mengkaji penafsiran ayat-ayat

kepemimpinan dalam kitab Tafsir Al-Ibriz kemudian menganalisis

relevenasinya dengan teori kepemimpinan dan nilai-nilai kebangsaan dalam

Wawasan Kebangsaan. Hal ini dimaksudkan untuk mengkomparasikan nilai-

nilai dalam al-Qur’an dan nilai-nilai dalam konsep ke-Indonesia-an. Selain itu

juga diharapkan dapat memberikan wawasan kepada masyarakat untuk

5 Izzul Fahmi, “Lokalitas Kitab Tafsir Al-Ibriz Karya KH. Bisri Mustofa,” ISLAMIKA INSIDE,
no.1,(2019): 100. diakses pada 22 September 2022 http://islamikainside.iain-
jember.ac.id/index.php/islamikainside/article/view/36
6 Izzul Fahmi, “Lokalitas Kitab Tafsir Al-Ibriz Karya KH. Bisri Mustofa,”: 112

http://islamikainside.iain-jember.ac.id/index.php/islamikainside/article/view/36
http://islamikainside.iain-jember.ac.id/index.php/islamikainside/article/view/36


6

memilih pemimpin yang memiliki kriteria sesuai dengan apa yang dijelaskan

dalam al-Qur’an.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana analisis tafsir ayat-ayat kepemimpinan dalam al-Qur’an

perspektif Bisri Musthofa?

2. Bagaimana Konsep Kepemimpinan dalam Al-Qur’an Perspektif Bisri

Musthofa dan Relevansinya dengan Nilai-Nilai Kebangsaan di Indonesia?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disebutkan, maka penelitian ini

bertujuan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui analisis dari penafsiran ayat-ayat al-Qur’an tentang

kepemimpinan perspektif Bisri Musthofa dalam kitab Tafsir al-Ibriz.

2. Untuk mengetahui konsep kepemimpinan dalam Al-Qur’an perspektif

Bisri Musthofa dan relevansinya dengan nilai-nilai kebangsaan di

Indonesia.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada pembaca,

baik secara teoritis atau praktis. Adapun manfaat-manfaat tersebut yaitu:
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1. Secara teoritis

Kajian ini peneliti rasa penting untuk dilakukan sebagai bentuk

tambahan wawasan pengetahuan dan kontribusi bagi keilmuan al-Qur’an,

tafsir, kajian Islam, dan kepemimpinan di setiap tingkat organisasi dan

negara. Penelitian ini juga sebagai penyempurna kajian-kajian yang

terdahulu serta sebagai perbandingan dan rujukan peneliti selanjutnya yang

akan membahas lebih lanjut terkait topik ini.

2.Secara praktis

Topik kepemimpinan menjadi hal yang penting di setiap zaman.

Kepemimpinan masing-masing pemimpin memiliki ciri khasnya tersendiri.

Penelitian ini diharapkan membantu para pemimpin khususnya, dan

masyarakat pada umumnya untuk mengetahui kriteria pemimpin ideal yang

dimaksudkan al-Qur’an persepktif ulama Nusantara dalam bingkai Negara

Kesatuan Republik Indonesia. Sekaligus sebagai tambahan pengetahuan

dan informasi ketika masyarakat memilih seorang pemimpin organisasi.

E. Metode Penelitian

a. Jenis dan pendekatan penelitian

Jenis penelitian dalam penyusunan skripsi ini adalah normatif.

Penelitian normatif merupakan penelitian yang dilakukan dengan meneliti

bahan pustaka.7 Adapun pendekatan yang dipakai adalah pendekatan

7 Tim Penyusun , “Pedoman Penulisan Skripsi 2019,” (t.tp.:t.p.,2019.)17
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kualitatif yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif

berupa kata-kata atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat

diamati.8 Penelitian ini menggunakan studi kepustakaan atau library

research, yaitu penelitian yang menghimpun informasi yang relevan

dengan topik atau masalah menggunakan data-data kepustakaan sebagai

sumber referensi meliputi buku, jurnal, artikel, dan sumber-sumber lain9.

b. Sumber data

Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, yaitu sumber

primer dan sumber sekunder. Sumber data primer adalah data penelitian

yang menjadi bahan utama dalam penelitian,. Sedangkan sumber

sekunder adalah data yang bersifat sebagai pendukung dalam

penelitian.10 Dalam penelitian ini sumber data primer yang dipakai adalah

Kitab Tafsir al-Ibriz karya Bisri Musthofa. Adapun sumber data sekunder

yang digunakan adalah beberapa buku, jurnal, artikel dan skripsi yang

mimiliki relevansi dengan objek penelitian (Konsep Kepemimpinan) serta

literatur yang dianggap penting untuk dikutip dan dijadikan sebagai

informasi tambahan.

8 Sandu Siyoto, M. Ali Sodik, “Dasar Metodologi Penelitian,” (Yogyakarta: Literasi Media, 2015),
27
9 Purwono, “Studi Kepustakaan”, (t.tp.: t.p., t.t.), 66.diakses pada 27 Oktober 2022 https://e-
journal.usd.ac.id/index.php/Info_Persadha/article/download/25/21
10 Tim Penyusun , “Pedoman Penulisan Skripsi 2019,” 20

https://e-journal.usd.ac.id/index.php/Info_Persadha/article/download/25/21
https://e-journal.usd.ac.id/index.php/Info_Persadha/article/download/25/21


9

c. Teknik Pengumpulan data

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan

metode dokumentasi, yaitu dengan mengumpulkan data dari berbagai

sumber dan literatur kepustakaan yang berkaitan dengan pembahasan

konsep kepemimpinan. Pengumpulan data primer yaitu dengan mencari

ayat-ayat al-Qur’an yang berhubungan dengan kepemimpinan, baik

terkait term pemimpin, sikap atau karakteristik pemimpin, dan lainnya.

Kemudian menelaah penafsiran ayat-ayat kepemimpinan tersebut dalam

kitab Tafsir al-Ibriz. Sedangkan dalam mengumpulkan data-data sekunder,

peneliti mencari literatur-literatur yang berhubungan dengan fokus kajian

seperti buku, jurnal, skripsi, dan segala yang berkaitan dengan penelitian

ini.

d. Teknik pengolahan data

Teknik pengolahan data menjelaskan tentang prosedur pengolahan

dan analisis data sesuai dengan pendekatan yang ditentukan. Karena

penelitian ini menggunakan metode kualitatif, maka teknik pengolahan

data harus dilakukan dengan menguraikan data dalam bentuk kalimat

teratur, runtut, tidak tumpang tindih, efektif dan logis sehingga nanti dapat

memudahkan pemahaman dan interpretasi penelitian. Teknik pegolahan

data dilakukan dengan lima tahapan, yaitu: pemeriksaan data (editing),
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klasifikasi (classifying), verifikasi (verifying), analisis (analysing), dan

pembuatan kesimpulan (concluding).11

1. Pemeriksaan data (editing)

Editing adalah menganalisis data-data yang telah diperoleh,

terutama dari kelengkapan jawaban, keterbacaan tulisan, kejelasan

makna, kesesuaian dan relevansinya dengan data yang lain.12 Pada

penelitian ini, peneliti melakukan editing terhadap sumber primer

berupa penafsiran ayat-ayat yang berhubungan dengan kepemimpinan

dalam kitab Tafsir al-Ibriz. Selain itu juga melakukan editing pada

sumber data sekunder berupa literatur-literatur yang berhubungan

dengan topik pembahasan.

2. Klasifikasi (classifying)

Klasifikasi adalah proses pengelompokan semua data baik yang

berasal dari wawancara dengan subyek penelitian, pengamatan, dan

pencatatan di lapangan atau observasi. Seluruh data yang didapat

tersebut dibaca dan ditelaah secara mendalam, kemudian digolongkan

sesuai kebutuhan.13 Hal ini agar data yang telah didapat mudah dibaca

dan dipahami, serta memberikan informasi yang objektif dan

diperlukan oleh peneliti. Kemudian data-data tersebut dipilah pada

11 Tim Penyusun , “Pedoman Penulisan Skripsi 2019,” 26
12 Abu Achmadi dan Cholid Narkubo, Metode Penelitian, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2005), 85.
13 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1993), 104-
105.
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bagian-bagian yang memiliki kesamaan data yang diperoleh dari

beberapa referensi.

3. Verifikasi (verifying)

Verifikasi merupakan proses memeriksa data dan informasi

yang telah didapat dari lapangan agar validitas data dapat diakui dan

digunakan dalam penelitian.14 Disini peneliti kemudian memeriksa

kembali validitas referensi yang didapat.

4. Analisis (analysing)

Analisis yaitu dengan mengelompokkan data dengan

mempelajari data kemudian memilah data yang telah dikumpulkan

untuk mencari data-data penting mana yang harus dipelajari.15 Peneliti

mencari data-data penting dari berbagai sumber untuk kemudian

dikelompokkan menurut pembahasannya. Yaitu berupa pembahasan

untuk menjawab rumusan masalah.

5. Pembuatan kesimpulan (concluding)

Pembuatan kesimpulan merupakan langkah terakhir dalam

proses pengolahan data setelah melalui empat proses pengolahan data

sebelumnya. Dari kesimpulan inilah yang nanti menjadi hasil atau data

yang terkait dengan objek penelitian. Yaitu berupa konsep

14 Nana Saudjana dan Ahwal Kusuma, Proposal Penelitian di Perguruan Tinggi, (Bandung: Sinar
Baru Argasindo, 2002), 84.
15 Saifulllah, Buku Panduan Metodologi Penelitian, (Malang: Fakultas Syariah UIN, 2006), 59.
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kepemimpinan dalam al-Qur’an perspektif Bisri Musthofa dalam

bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia.

F. Penelitian Terdahulu

Untuk menemukan perbedaan dan posisi penelitian ini dibandingkan

dengan penelitian-penelitian sebelumnya, penulis melakukan telaah terhadap

kajian-kajian yang lebih awal. Berdasar telaah yang telah dilakukan, penulis

mengelompokkan tinjauan pustaka ini ke dalam dua bagian berikut:

1. Kepemimpinan dalam al-Qur’an

Pertama, jurnal yang berjudul Dinamika Kepemimpinan dalam

Prespektif Al-Qur’an (Kajian Makki-Madani) karya Nia Kurniawatie.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian normatif dengan pendekatan

kualitatif. Sama-sama membahas tentang konsep kepemimpinan dalam al-

Qur’an, namun pembahasan kepemimpinannya dengan memisahkan

berbagai item pemimpin dalam Al-Qur’an. Serta minimnya pendapat

Mufassir Nusantara. Sedang penelitian ini nantinya selan menganalisis ayat

tentang kepemimpinan sekaligus penafsiran dari Mufassir Nusantara yaitu

Bisri Musthofa. Dalam penelitian tersebut menghasilkan kriteria ideal

formal dalam al-Qur’an adalah harus mampu memberi petunjuk, bukan

orang kafir, mampu memutuskan perkara dengan adil, memiliki kriteria
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yang sama dengan Nabi Ibrahim sebagai pemimpin, harus beriman dan

senantiasa menafkahkan rizkinya di jalan Allah Swt.16

Kedua, jurnal yang berjudul Konsep Kepemimpinan dalam

Perspektif Al-Qur’an karya Budi Suhartawan. Jenis penelitian yang

digunakan adalah normatif dengan pendekatan kualitatif dan sama-sama

mebahasa tentang konsep kepemimpinan dalam Al-Qur’an. Namun

pembahasannya lebih pada teori kepemimpinan secara umum dan minim

penafsiran mufassir nusantara. Sedangkan penelitian ini lebih membahas

pada penafsiran ayat-ayat yang bertema kepemimpinan beserta

kontekstualisasinya dengan masyarakat Indonesia. Penelitian ini membahas

tentang konsep kepemimpinan yang dijelaskan dalam al-Qur’an menurut

pandangan ulama secara umum. Adapun penelitian itu menghasilkan

wawasan kriteria kemimpinan yang amanah, musyawarah, tanggung jawab,

adil.17

Ketiga, jurnal yang berjudul Kepemimpinan dalam Pandangan

Mufassir Nusantara (Analisis Penafsiran Syeikh Nawawi Banten, HAMKA

dan M. Quraish Shihab terhadap Ayat Ulil Amri) karya Diana Sa’adatul

Hidayah pada tahun 2021. Penelitian tersebut menggunakan jenis

penelitian normatif dengan pendekatan kualitatif dengan Sama-sama

membahas tentang kepemimpinan dalam al-Qur’an dengan perspektif

mufassir nusantara. Tetapi hanya berfokus pada ayat ulil amri dengan

16 Nia Kurniawatie, “Dinamika Kepemimpinan dalam Prespektif Al-Qur’an (Kajian Makki-
Madani),”
17 Budi Suhartawan, “Konsep Kepemimpinan dalam Perspektif Al-Qur’an,”
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perspektifnya syeikh Nawawi, HAMKA dan M. Quraisy Shihab.

Sedangkan penelitian ini membahas keseluruhan ayat yang membahas

tentang kepemimpinan, baik term, sikap yang dimiliki dll. dengan

menggunakan perspektif Bisri Musthofa. Menurut hasil penelitian tersebut

konsep ulil amri menurut Syeikh Nawawi Banten ada tiga yaitu pemimpin

perang, orang yang pandai dan bijaksana yaitu Khulafa’ur Rasyidin, dan

ulama, guru, serta pemerintah. Sedang menurut Hamka, konsep ulil amri

adalah pemerintah yang mengatur tatanan negara. Kemudian menurut

Quraish Shihab, konsep ulil amri adalah orang-orang yang mengatur hal

kemasyarakatan bukan dalam ranah aqidah atau agama murni.18

Keempat, Jurnal yang berjudul Karakteristik Kepemimpinan Islami

Menurut Prof. HAMKA dalam Tafsir Al-Azhar karya Sri Mulyani. Jenis

penelitian yang digunakan adalah normatif dengan pendekatan kualitatif.

Sama-sama membahas tentang kepemimpinan dalam al-Qur’an dengan

perspektif Mufassir Nusantara, yaitu HAMKA. Perbedaannya adalah

menggunakan perspektif HAMKA dan tidak menjelaskan

kontekstualisasinya dalam kehidupan masyarakat Indonesia. Sedangkan

penelitian ini nantinya, menggunakan perspektif Bisri Musthofa dan

menjelaskan kontekstualisasinya dalam masyarakat Indonesia. Penelitian

tersebut menghasilkan karakteristik kepemimpinan menurut Hamka yaitu

berpegang dengan agama, amanah dan jujur, cinta keadilan, dermawan,

bijaksana, Mempinyai kecerdasan dan jangkauan pemikiran yang luas,

18 Diana Sa’adatul Hidayah, “Pandangan Mufassir Nusantara (Analisis Penafsiran Syeikh Nawawi
Banten, HAMKA dan M. Quraish Shihab terhadap Ayat Ulil Amri),”
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percaya diri, Mempunyai hati yang rahim kepada sesama manusia, tabah

dan kesusahan, berani, setia kawan, memiliki fisik yang sehat, dan mudah

memaafkan.19 Penelitian tersebut menggunakan metode studi literatur

dengan fokus pada prespektif Hamka.

Kelima, jurnal yang berjudul Konsep Kepemimpinan Berdasarkan

Tafsiran Ulama Tafsir Nusantara karya Mazlan Ibrahim dan Ahmad

Yunus Mohd. Noor. Jenis penelitian yang digunakan adalah normatif

dengan pendekatan kualitatif. Sama-sama membahas tentang

kepemimpinan dalam al-Qur’an perspektif Mufassir Nusantara. Tetapi

menggunakan perspektif beberapa mufassir nusantara dengan menjelaskan

poin yang berkaitan dengan sikap pemimpin. Sedangkan penelitian ini

nantinya menggunakan perspektif Bisri Musthofa dengan menjelaskan

kontekstualisasinya dalam masyarakat Indonesia. Penelitian tersebut

menggunakan lima pandangan ulama nusantara yaitu Haji Muhammad

Said dengan karyanya Tafsir Nur al-Ihsan, Haji Abdullah Abbas Nasution

dengan karyanya Tafsir Harian Al-Qur’an Al-Karim, Haji Abdul Malik b.

Abdul Karim Amrullah atau HAMKA dengan karyanya Tafsir Al-Azhar,

dan Tuan Haji Ahmad Sonhadji Mohamad Milatu dengan karyanya Tafsir

‘Abr ‘thi, dan Tafsir Darussalam yang merupakan karya bersama ulama-

ulama Brunei Darussalam. Penelitian tersebut menghasilkan bahwa konsep

kepemimpinan menurut al-Qur’an meliputi pemimpin yang

berpengetahuan dan berkarakter, pemimpin yang berbelas kasih pada

19 Sri Mulyani, “Karakteristik Kepemimpinan Islami Menurut Prof. HAMKA dalam Tafsir Al-
Azhar,”, 71-72
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rakyat, pemimpin yang sabar dan berjiwa besar, pemimpin yang istiqomah,

pemimpin yang dipatuhi, dan tidak memilih orang kafir sebagai

pemimpin.20

2. Kajian Tafsir al-Ibriz

Pertama, jurnal yang berjudul Antropolgi Budaya Jawa dalam

Kitab Tafsir Al-Qur’an Berbahasa Jawa Karya KH. Bisri Mustofa, karya

Shonhaji dan M. Tauhid. Jenis penelitian ini menggunakan penelitian

normatif dengan pendekatan kualitatif. Sama-sama menggunakan

perspektif Bisri Musthofa dengan kitabnya al-Ibriz. Tetapi membahas

antropologi budaya jawa yang terdapat dalam kitab Tafsir al-Ibriz.

Sedangkan penelitian ini nantinya membahas tentang kepemimpinan dalam

al-Qur’an perspektif Bisri Musthofa dalam kitab Tafsir al-Ibriz. Penelitian

tersebut menghasilkan bahwa Tafsir al-Ibriz merupakan perwujudan

interaksi antara al-Qur’an dan nilai-nilai kebudayaan masyarakat Jawa

yang mana hubungannya berkaitan dengan hubungan dialektis antara nilai

ajaran Islam dalam al-Qur’an yang bersifat global normatif di satu pihak

dan nilai budaya jawa yang bersifat lokal historis di pihak lain. Selain dari

hasil dialektika, Tafsir al-Ibriz juga bagian dari proses pewarisan budaya.21

20 Mazlan Ibrahim dan Ahmad Yunus Mohd. Noor, “Konsep Kepemimpinan Berdasarkan Tafsiran
Ulama Tafsir Nusantara,” IC Must, no. 2, (2017). diakses pada 24 Oktober 2022
http://digilib.uinsby.ac.id/22124/4/Ushuluddin%20UINSA_IC%20MUST%202017%20Muslim%
20Society%20and%20Globalization.pdf#page=34
21 Shonhaji, M. Tauhid, “Antropolgi Budaya Jawa dalam Kitab Tafsir Al-Qur’an Berbahasa Jawa
Karya KH. Bisri Mustofa ,” Al-Adyan, no. 2,(2019): 329. diakses pada 22 September 2022
http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/alAdyan/article/view/11349

http://digilib.uinsby.ac.id/22124/4/Ushuluddin%20UINSA_IC%20MUST%202017%20Muslim%20Society%20and%20Globalization.pdf#page=34
http://digilib.uinsby.ac.id/22124/4/Ushuluddin%20UINSA_IC%20MUST%202017%20Muslim%20Society%20and%20Globalization.pdf#page=34
http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/alAdyan/article/view/11349
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` Kedua, jurnal yang berjudul Lokalitas Kitab Tafsir Al-Ibriz Karya

KH. Bisri Mustofa, karya Izzul Fahmi. Penelitian ini menggunakan jenis

penelitian normatif dengan pendekatan kualitatif. Sama-sama

menggunakan perspektif Bisri Musthofa dalam kitab Tafsir al-Ibriz. Tetapi

membahas tentang nilai lokalitas dalam kitab Tafsir al-Ibriz. Sedangkan

penelitian ini membahas tentang kepemimpinan dalam al-Qur’an perspektif

Bisri Musthofa dalam kitab Tafsir al-Ibriz. Hasilnya, dalam Tafsir al-Ibriz

sangat kental dengan unsur budaya yang diterapkan oleh KH. Bisri

Musthofa dalam karya penafsirannya, seperti sikap nasionalisme yang

tercermin pada diri Nabi Muhammad Saw. Pada surat al-Baqarah ayat 144.

Kemudian juga mistisme dan pengobatan dalam penafsirannya pada surat

an-Nahl ayat 69.22

Tabel 1

Tabel Penelitian Terdahulu

No. Nama Peneliti Persamaan Perbedaan

1. Budi Suhartawan,

Konsep

Kepemimpinan dalam

Perspektif Al-Qur’an,

Jurnal Tafakkur, no.

Sama-sama membahas

konsep kepemimpinan

dalam al-Qur’an. Jenis

penelitian normatif

dengan pendekatan

Penelitian terdahulu

pembahasan lebih pada

teori kepemimpinan secara

umum dan minim

penafsiran mufassir

22 Izzul Fahmi, “Lokalitas Kitab Tafsir Al-Ibriz Karya KH. Bisri Mustofa,”: 116
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01,(2021). kualitatif. nusantara.

Sedangkan penelitian ini

lebih membahas pada

penafsiran ayat-ayat yang

bertema kepemimpinan

beserta kontekstualisasinya

dengan masyarakat

Indonesia.

2. Diana Sa’adatul

Hidayah,

Kepemimpinan dalam

Pandangan Mufassir

Nusantara (Analisis

Penafsiran Syeikh

Nawawi Banten,

HAMKA dan M.

Quraish Shihab

terhadap Ayat Ulil

Amri), skripsi,

((Undergraduate

thesis, Institut Agama

Islam Negeri KH

Sama-sama membahas

tentang kepemimpinan

dalam al-Qur’an

dengan perspektif

mufassir nusantara.

Jenis penelitian

normatif dengan

pendekatan kualitatif.

Penelitian terdahulu hanya

berfokus pada ayat ulil amri

dengan perspektifnya

syeikh Nawawi, HAMKA

dan M. Quraisy Shihab.

Sedangkan penelitian ini

membahas keseluruhan

ayat yang membahas

tentang kepemimpinan,

baik term, sikap yang

dimiliki dll. dengan

menggunakan perspektif

Bisri Musthofa.
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Ahmad Siddiq

Jember, 2021).

3. Sri Mulyani,

Karakteristik

Kepemimpinan Islami

Menurut Prof.

HAMKA dalam Tafsir

Al-Azhar, Jurnal Ar-

Ribhu, no. 1,(2022).

Sama-sama membahas

tentang kepemimpinan

dalam al-Qur’an

dengan perspektif

Mufassir Nusantara,

yaitu HAMKA. Jenis

penelitian normatif

dengan pendekatan

kualitatif.

Penelitian terdahalu

menggunakan perspektif

HAMKA dan tidak

menjelaskan

kontekstualisasinya dalam

kehidupan masyarakat

Indonesia.

Sedangkan penelitian ini,

menggunakan perspektif

Bisri Musthofa dan

menjelaskan

kontekstualisasinya dalam

masyarakat Indonesia.

4. Mazlan Ibrahim dan

Ahmad Yunus Mohd.

Noor, Konsep

Kepemimpinan

Berdasarkan Tafsiran

Ulama Tafsir

Nusantara, Jurnal IC

Sama-sama membahas

tentang kepemimpinan

dalam al-Qur’an

perspektif Mufassir

Nusantara. Jenis

penelitian normatif

dengan pendekatan

Penelitian terdahulu

menggunakan perspektif

beberapa mufassir

nusantara dengan

menjelaskan poin yang

berkaitan dengan sikap
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Must, no. 2, (2017). kualitatif. pemimpin.

Sedangkan penelitian ini

menggunakan perspektif

Bisri Musthofa dengan

menjelaskan

kontekstualisasinya dalam

masyarakat Indonesia.

5. Shonhaji dan M.

Tauhid, Antropolgi

Budaya Jawa dalam

Kitab Tafsir Al-

Qur’an Berbahasa

Jawa Karya KH.

Bisri Mustofa, Jurnal

Al-Adyan, no.

2,(2019).

Sama-sama

menggunakan

perspektif Bisri

Musthofa dengan

kitabnya al-Ibriz. Jenis

penelitian normatif

dengan pendekatan

kualitatif.

Penelitian terdahulu

membahas antropologi

budaya jawa yang terdapat

dalam kitab Tafsir al-Ibriz.

Sedangkan penelitian ini

membahas tentang

kepemimpinan dalam al-

Qur’an perspektif Bisri

Musthofa dalam kitab

Tafsir al-Ibriz.

6. Izzul Fahmi,

Lokalitas Kitab Tafsir

Al-Ibriz Karya KH.

Bisri Mustofa, Jurnal

Sama-sama

menggunakan

perspektif Bisri

Musthofa dalam kitab

Penelitian terdahulu

membahas tentang nilai

lokalitas dalam kitab Tafsir

al-Ibriz.
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ISLAMIKA INSIDE,

no.1,(2019)

Tafsir al-Ibriz. Jenis

penelitian normatif

dengan pendekatan

kualitatif.

Sedangkan penelitian ini

membahas tentang dalam

al-Qur’an perspektif Bisri

Musthofa dalam kitab

Tafsir al-Ibriz.

G. Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam sebuah penelitian membutuhkan sistematika

penulisan agar pembahasan tersusun dengan sistematis, runtut, dan tidak

keluar dari pokok bahasan yang akan dikaji. Karena itu penelitian ini disusun

menjadi empat bab dan beberapa sub bab di dalamnya. Adapun bab-bab

tersebut sebagai berikut:

Bab I berisi pendahuluan yang tersusun dari beberapa sub bab, antara

lain: latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,

kajian pustaka, metode penelitian, dan sistematika penulisan. Kemudian pada

Bab II akan menjelaskan terkait tinjauan umum tentang Kepemimpinan serta

profil kitab tafsir biografi pengarangnya. Bab III berisi uraian penafsiran

ayat-ayat kepemimpinan dalam Tafsir al-Ibriz, kemudian dilanjutkan dengan

uraian tentang konsep kepemimpinan perspektif Bisri Musthofa dalam

bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia. Sedangkan pada bab IV yaitu

penutup yang berisi kesimpulan dan saran yang diperoleh dari ulasan serta

analisis yang telah dilakukan pada bab-bab sebelumnya.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kepemimpinan dan Tinjauannya dalam Al-Qur’an

Kepemimpinan tidak dapat dilepaskan dari diri seorang pemimpin.

Kepemimpinan atau leadership merupakan suatu interaksi antar anggota

dalam suatu kelompok. Dengan kata lain kepemimpinan merupakan proses

memengaruhi dan mengarahkan berbagai tugas kepada anggota yang

berhubungan dengan aktivitias kelompok.23 Menurut Handoko yang dikutip

oleh Priyono, kepemimpinan adalah kemampuan yang dimiliki oleh seseorang

untuk memengaruhi orang lain agar bekerja mencapai tujuan dan sasaran.

Begitupun menurut Stonner dkk. kepemimpinan adalah sebuah proses

memengaruhi dan mengarahkan mengenai aktifitas yang berhubungan dengan

anggota kelompok.24 Dalam pandangan Islam, kepemimpinan sebagai suatu

konsep interaksi, relasi, proses otoritas, kegiatan memengaruhi, mengarahkan,

dan mengkoordinasi secara horizontal dan vertikal.25

Kepemimpinan dalam al-Qur’an dapat diartikan dalam beberapa

terminologi yaitu Khilafah, Imamah, Ulil Amri, dan Qawwam yang memiliki

23 Budi Suhartawan, “Konsep Kepemimpinan dalam Perspektif Al-Qur’an”, 3
24 Priyono, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Sidoarjo: Zifatama, 2010), 119.
25 Sakdiah, “Karakteristik Kepemimpinan dalam Islam (Kajian Historis Filosofis) Sifat-Sifat
Rasulullah”, 32.
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arti daya memimpin atau kualitas seorang pemimpin atau tindakan dalam

memimpin.26

1. Khalifah

Sesuatu yang mengarah pada kepemimpinan yang tertinggi bagi umat

Islam baik dalam urusan agama maupun dunia. Kata khalifah makna yang

terkenal adalah yang tertinggi dalam urusan agama dan dunia menggantikan

Rasulullah Saw.27 Khalifah menurut al Maraghi dan sebagian besar mufassir

dapat diartikan sebagai pengganti atau Wakil Allah dengan misi untuk

menegakkan dan melaksanakan perintah-perintah-Nya terhadap manusia. Hal

ini disandarkan pada Q.S Shad ayat 26. Kata Khalifah dan derivasinya

disebutkan dalam Al-Qur’an pada surat al-Baqarah ayat 30, al-A’raf ayat 142,

al-An’am ayat 165, Yunus ayat 14 dan 73, Fathir 39, dan surat Shad ayat 26.

2. Imamah

Kata Imamah berasal dari akar kata imam yang berarti “menjadi

ikutan”. Imam dalam pengertiannya adalah pemimpin yang diikuti atau yang

mendahului”. Kata Imam dalam makna etimologis berarti gelar atau istilah

yang disematkan kepada pemimpin kaum muslim yang bertanggung jawab

atas terjaminnya segala urusan baik keagamaan dan keduniaan masyarakatnya.

Para ulama seperti Mahmud Abd al-Rahman, al-Munawi, dan al-Syarif al-

Jurjani secara garis besar mengartikan imam sebagai seseorang yang

26 Nia Kurniawatie, “Dinamika Kepemimpinan dalam Prespektif Al-Qur’an (Kajian Makki-
Madani)”, 91
27 Wely Dozan, Qohar al Basir, “Pemimpin Ideal Perspektif Al-Qur’an (Studi Tafsir Ayat-Ayat
Kepemimpinan),” Al-Bayan, no. 1, (2021), 57. diakses pada 21 Oktober 2022
http://ejournal.stiqwalisongo.ac.id/index.php/albayan/article/view/102

http://ejournal.stiqwalisongo.ac.id/index.php/albayan/article/view/102
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dijadikan sebagai pemimpin yang diikuti dan sebagai panutan baik dalam

urusan agama maupun dunia.28 Kata Imam dan derivasinya dalam Al-Qur’an

disebutkan sebanyak 12 kali. Yaitu dalam surat al-Baqarah ayat 124, Hud ayat

17, al-Hijr ayat 79, al-Isra’ ayat 71, al-Furqon ayat 74, Yasin ayat 12, al-

Ahqaf ayat 12, al-Taubah ayat 12, al-Anbiya’ ayat 73, al-Qashash ayat 5 dan

41, serta al-Sajadah ayat 24.

3. Ulul Amri

Terdiri dari dua kata yaitu Ulu dan Amri. Ulu berarti yang punya atau yang

memiliki. Dan kata Amri yang berarti kerajaan, urusan, perkara dan

sebagainya. Dalam pengembangannya, Amri memiliki derivasi kata yaitu

Amir yang dimaknai sebagai pemimpin atau raja. Berdasarkan makna tersebut,

Ulul Amri diartikan sebagai pemimpin, pemerintah, dan sebagainya.29

Menurut HAMKA dalam kitab Tafsir Al-Azhar, ulul Amri adalah sebagian

masyarakat yang berkuasa dan memiliki wewenang, yang terpilih secara sah

dan kekuasaannya diakui oleh rakyat.

Al-Qur’an menyebutkan kata Ulul Amri sebanyak dua kali yaitu pada

surat Ali Imran ayat 32, an-Nisa’ ayat 59 dan 83. Adapun ayat yang

menerangkan secara jelas untuk taat kepada Ulil Amri adalah surat Ali Imran

ayat 32 dab An-Nisa ayat 59. Namun ketaatan kepada Ulil Amri hanya selama

tidak menyalahi aturan-aturan Allah.

28 Muhammad Zulkarnain Mubhar, “Konsep Imam dalam Al-Qur’an: Suatu Kajian Tematik”, Al-
Mubarok, no. 1, (2019), 20. diakses pada 31 Januari 2023.
https://journal.iaimsinjai.ac.id/index.php/al-mubarak/article/view/59
29 Budi Suhartawan, “Konsep Kepemimpinan dalam Perspektif Al-Qur’an,” 13

https://journal.iaimsinjai.ac.id/index.php/al-mubarak/article/view/59
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4. Qowwam

Konsep Qowwam menurut Nur Faizin dalam yurisprudensi Islam

adalah konsep terbuka yang selalu berhubungan secara dialogis dengan

perkembangan zaman. Kata Qawwam muncul dalam surat an-Nisa’ ayat 34.

Ayat ini sering dijadikan sebagai dalil superioritas lak-laki atas perempuan.

Padahal banyak mufassir yang memaknainya bukan atas superioritas seorang

laki-laki, melainkan sebagai sesama makhluk Allah yang sama derajatnya di

hadapan Allah.

Pemimpin dalam makna kekhalifahan menurut Muhammad Baqr Al-

Shadr, sebagaimana yang dijelaskan oleh Quraish Shihab dalam bukunya

Membumikan Al-Qur’an , bahwa kekhalifahan memiliki tiga unsur yang

saling terkait. Kemudian ditambahkan unsur keempat yang berada di luar dan

yang menentukan makna kekhalifahan tersebut menurut Al-Qur’an. Ketiga

unsur tersebut adalah;

1. Manusia, yang dalam hal ini adalah khalifah

2. Alam raya, yang dijelaskan dalam ayat al-Baqarah sebagai ardh.

3. Hubungan antara manusia dengan alam dan segala isinya, termasuk

manusia.

Ketiga unsur tersebut kemudian ditambah unsur keempat yang berada di luar

yaitu yang memberi penugasan, yakni Allah Swt. Hal ini karena penunjukkan
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khalifah tidak akan ada artinya tanpa disertai dengan penugasan atau istikhlaf

dari yang memberi penugasaan.30

Keempat unsur diatas menunjukkan saling keterkaitan yang melekat pada

diri seorang pemimpin. Jika diibaratkan dalam kepemimpinan pemerintahan,

manusia atau khalifah harus memiliki wilayah kekuasaan tertentu sebagai

representasi alam raya atau ardh dan pengelolaan sistem pemerintahan dan

pembangunan sebagai bentuk hubungan manusia dengan alam dan seisinya.

Seorang pemimpin tidak akan ada jika tidak ada yang memilih, yaitu rakyat.

Dalam hal ini rakyat sebagai representasi yang memberi penugasan kepada

pemimpin untuk menjalankan roda pemerintahan dan melaksanakan tugas-

tugas untuk kesejahteraan negara atau organisasi yang dipimpin.

Kekuasaan yang dilimpahkan kepada pemimpin tidak perlu

dikhawatitkan jika kemudian ada perlakuan sewenang-wenang dari pemimpin,

selama dia menyadari arti kepemimpinannya. Karena Allah telah

memerintahkan kepada semua pemimpin untuk selalu bermusyawarah dan

berlaku adil.

Menurut al-Tabrasi, sebagaimana yang dijelaskan oleh Quraish Shihab,

kata khalifah memiliki kesamaan makna dengan kata imam yang digunakan

untuk keteladanan atau yang diikuti.31 Dari hal tersebut menunjukkan bahwa

seorang pemimpin harus memiliki sifat dan sikap yang diteladani. Diantara

30 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Quran: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan
Masyarakat, (Bandung: Penerbit Mizan, 2007), 246.
31 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Quran: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan
Masyarakat, 253.
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sifat pemimpin yang terpuji, sebagaimana yang diinformasikan dalam surat

Al-Anbiya’ ayat 73 dan Al-Sajdah ayat 24, yaitu:32

1. Yahduna bi amrina.

2. Wa Awhayna ilayhim fi’la al-Khairat

3. ‘Abidin (Iqam As-Sholat dan Ita’ Al-Zakat)

4. Yaqinun

5. Shabaru

Poin kelima merupakan sifat utama yang ada pada diri seorang pemimpin

yang baik yang dijadikan Allah sebagai konsideran pengangkatan

Waja’alnahum aimmata lamma shabaru. Seolah ketekunan dan ketabahan

merupakan sifat pokok pada diri seorang pemimpin. Sedang sifat yang lain

menggambarkan sifat mental dan sifat-sifat yang diperagakan dalam

kenyataan.

Jika diuraikan, sifat yang pertama Yahduna bi amrina memiliki makna

bahwa seorang pemimpin harus dapat memberikan petunjuk dan mengantar

sekuat kemampuan menuju apa yang dikehendaki oleh yang diberi petunjuk.

Dalam hal ini adalah rakyat atau anggotanya. Minimal seorang pemimpin

dapat menunjukkan jalan kebahagiaan kepada rakyatnya, dan juga memberi

contoh sosialisasinya. Hal ini dapat dicapai apabila kebajikan telah mendarah

32 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Quran: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan
Masyarakat, 256.
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daging dalam diri seorang pemimpin. Memiliki akhlak luhur sesuai dengan

sifat yang kedua.

Sedang sifat Yaqinun dan ‘Abidin merupakan sifat yang berbeda.

Yaqinun sebagai penggambaran tingkat keimanan yang ada di dada, dan yang

kedua sebagai penggambaran keadaan nyata pemimpin sebagai seorang yang

taat dan ahli ibadah.33

Term kepemimpinan dalam al-Qur’an yang disebut sebelumnya memiliki

kesamaan tentang inti dari pemimpin. Yaitu seseorang yang ditunjuk untuk

memimpin orang lain dalam menegakkan aturan Allah. Orang tersebut

disebut sebagai pemimpin. Setiap pemimpin memiliki karakteristik yang

berbeda-beda dalam memimpin. Selain melalui term di atas, juga melalui

sifat-sifat yang harus dimiliki oleh seorang pemimpin. Baik pemimpin

wilayah, organisasi bahkan untuk rumah tangga. Karena sosok pemimpinlah

yang akan membawa kemana wilayah atau organisasinya akan tertuju.

Dengan sikap yang adil, bijaksana, jujur dan sebagainya, pemimpin akan

menjadi cerminan sikap masyarakatnya.

Hal ini relevan dengan kondisi Indonesia yang dalam sistem

ketatanegaraannya dipimpin oleh seorang presiden. Beberapa tahun lagi

Indonesia akan melaksanakan pemilihan umum presiden. Periode

kepemimpinan sebentar lagi akan berakhir. Walaupun begitu telah muncul

33 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Quran: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan
Masyarakat, 257.
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beberapa nama yang diisukan menjadi calon presiden 2024 meskipun

pemilihan masih berjarak kurang lebih dua tahun lagi.

Masyarakat Indonesia mayoritas penduduknya beragama Islam.

Tentu saja sangat meyakini al-Qur’an sebagai kitab suci dan pedoman mereka

dalam berkehidupan. Al-Qur’an telah menjelaskan beberapa kriteria

pemimpin. Beberapa ayat menyinggung berbagai nilai, tugas, atau sikap

yang seharusnya dimiliki oleh seorang pemimpin.

B. Teori-Teori Kepemimpinan

Ada beberapa teori kepemimpinan yang dapat digunakan sebagai

rujukan untuk menemukan konsep kepemimpinan dalam al-Qur’an perspektif

Bisri Musthofa. Teori yang peneliti gunakan merupakan grand theory yang

telah verifikasi dan analisis dari beberapa grand theory yang telah

berkembang.

1. Teori perilaku

Teori ini berusaha menjelaskan apa yang dilakukan oleh seorang

pemimpin dengan efektif, bagaimana mereka mendelegasikan tugas,

berkomunikasi, dan memotivasi bawahan. Teori ini mengemukakan bahwa

pemimpin harus dipandang sebagai hubungan diantara orang-orang, bukan

sifat-sifat atau ciri-ciri individu.34 Teori ini memilik dua arah kecenderungan,

pertama, konsiderasi yaitu kecenderungan seorang pemimpin yang

34 Sulthon Syahril, “Teori-Teori Kepemimpinan”, Ri’ayah, No. 4, (2019): 212. diakses pada 24
Oktober 2022 https://e-journal.metrouniv.ac.id/index.php/riayah/article/view/1883

https://e-journal.metrouniv.ac.id/index.php/riayah/article/view/1883
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menggambarkan akrab dengan bawahan, dan kedua, struktur inisiasi, yaitu

kecenderungan seorang pemimpin yang memberikan batasan kepada

bawahan.35

Teori Perilaku atau Pendekatan Perilaku (Style Approache)

berpandangan bahwa kepemimpinan merupakan sebuah proses, pemimpin

memengaruhi orang lain untuk mencapai tujuan organisasi melalu orang lain.

Pada penelitian di Ohio State University mengidentifikasi terdapat dua

perilaku utama yang dimiliki oleh pemimpin yaitu pertimbangan

(consideration) dan struktur permulaan (initiating stucture).36

2. Teori kepemimpinan Transaksional dan KepemimpinanTransformasional

Kepemimpinan Transaksional atau Transactional Leadership

mengandung tiga dimensi, yaitu contingensi reward (imbalan kontingensi),

active management by exception (manajemen eksepsi aktif), dan passive

avoidant.37 Sedang dalam teori Kepemimpinan Tranformasional atau

Transformational Leadership beranggapan bahwa pertukaran yang terjadi

antara bawahan dan pimpinan tidak sekedar pertukaran. Akan tetapi juga

melibatkan pengembangan hubungan yang lebih dekat antara pemimpin

dengan pengikut. Menurut Bass dan Avolio, yang dijelaskan oleh Dodik

Kariadi dan Wasis Suprapto dalam penelitian yang berjudul “Membangun

Kepemimpinan”. Bahwa ada empat unsur yang mendasari kepemimpinan

35 Budi Suhartawan, “Konsep Kepemimpinan dalam Perspektif Al-Qur’an,”: 4
36 Ghufron, “Teori-Teori Kepemimpinan”, Jurnal Fenomena, no. 1, 2020, 74. diakses pada 24
Maret 2023 http://fenomena.uinkhas.ac.id/index.php/fenomena/article/view/34
37 Ghufron, “Teori-Teori Kepemimpinan”, 75.

http://fenomena.uinkhas.ac.id/index.php/fenomena/article/view/34
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transformasional, yaitu pertama, charisma yang didapatkan dari pandangan

pengikut sehingga memiliki pengaruh dan dapat menggerakkan serta

mengilhami bawahannya dengan suatu visi yang dapat diselesaikan dengan

usaha keras. Kedua, inspiration, yang kemudian dapat mengartikulasikan

tujuan bersama serta menentukan suatu pengertian mengenai apa yang dirasa

penting dan apa yang dirasakan benar, sehingga pemimpin dapat

meningkatkan harapan yang positif mengenai apa yang diperlukan. Ketiga,

intelectual stimulation, yang mana pemimpin harus membantu bawahannya

untuk dapat memikirkan mengenai masalah-masalah lama dengan cara baru.

Keempat, individualized consideration, pemimpin harus mampu untuk

memperlakukan bawahan secara berbeda-beda namun adil.38

3. Teori Implisit

Teori ini merupakan keyakinan dan asumsi tentang karakteristik dari

pemimpin yang efektif. Biasanya melibatkan stereotip dan prototipe tentang

ciri, keterampilan, atau perilaku yang relevan. Seiring waktu teori ini

dimurnikan dan dikembangkan sebagai hasil dari pengalaman aktual dengan

para pemimpin, keterpaparan terhadap literatur tentang pemimpin yang

efektif dan pengaruh sosial budaya lainnya.39

Teori ini sejalan dengan teori kontingensi kepemimpinan atau

Contingency Approaches yang dikemukakan oleh Fiedler bahwa seorang

38 Dodik Kariadi, Wasis Suprapto, “Membangun Kepemimpinan Berbasis Nilai-Nilai Pancasila
dalam Perspektif Masyarakat Multikultural”, Citizenship Jurnal Pancasila dan Kewarganegaraan,
no. 2, (2017),: 90-91diakses pada 28 Oktober 2022 http://e-
journal.unipma.ac.id/index.php/citizenship/article/download/1560/1379
39 Sulthon Syahril, “Teori-Teori Kepemimpinan”, 214.

http://e-journal.unipma.ac.id/index.php/citizenship/article/download/1560/1379
http://e-journal.unipma.ac.id/index.php/citizenship/article/download/1560/1379
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pemimpin tergantung pada tiga variabel, yaitu struktur kebutuhan pemimpin,

kendali situasi pemimpin, interaksi antara struktur kebutuhan pemimpin dan

kendali situasi.40

4. Teori kepemimpinan kharismatik

Teori ini menjelaskan bahwa pemimpin akan diberi atribut oleh para

pengikutnya dengan kemampuan yang heroik bila mereka mengamati

perilaku-perilaku tertentu dari pemimpin itu.41 Sejalan dengan itu adanya

kewibawaan pemimpin akan memengaruhi perilaku orang lain baik secara

perorangan atau kelompok sehingga orang tersebut bersedia untuk

melakukan apa yang dikehendaki oleh pemimpin.42 Sejalan dengan teori ini,

bahwa pemimpin akan dikenal melalui sifat-sifat pribadinya yang pada

umumnya ditentukan oleh sifat jasmaniah dan rohaniah. Maka dari itu perlu

mengaitkan antara keberhasilan seorang pemimpin dan sifa pribadinya.43

Teori-teori tersebut yang akan digunakan peneliti dalam mengkaji

konsep kepemimpinan dalam Al-Qur’an perskpektif Tafsir Al-Ibriz.

Sebenarnya banyak teori terkait kepemimpinan, namun dalam hal ini, untuk

meringkas dan agar tidak bertele-tele, peneliti mengambil teori yang relevan

dengan kondisi sosial masyarakat Indonesia.

40 Ghufron, “Teori-Teori Kepemimpinan”, 75.
41 Sulthon Syahril, “Teori-Teori Kepemimpinan”, 214.
42 Budi Suhartawan, “Konsep Kepemimpinan dalam Perspektif Al-Qur’an”, 4
43 Ghufron, “Teori-Teori Kepemimpinan”, 75.
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C. Wawasan Kebangsaan Indonesia

Wawasan Kebangsaan terbangun dari dua kata, yaitu “Wawasan” dan

“Kebangsaan”. Wawasan merupakan kemampuan untuk memahami suatu

konsep tertentu yang kemudian direfleksikan dalam perilaku tertentu sesuai

dengan konsep atau pokok pikiran yang terkandung di dalamnya. Sedang

“Kebangsaan” yang berasal dari kata “bangsa” memiliki arti tindak tanduk

kesadaran dan sikap yang memandang dirinya sebagai suatu kelompok

bangsa yang sama dengan keterkairan sosiokultur yang disepakati bersama.

Dari kedua pengetian tersebut, “Wawasan Kebangsaan” bermakna wawasan

yang mementingkan kesepakatan, kesejahteraan, kelemahan, dan keamanan

bangsanya sebagai titik tolak dalam berfalsafah berencana dan bertindak.44

Dalam pengertian lain Wawasan Kebangsaan dapat berarti sebagai cara

pandang suatu bangsa yang memiliki tekad kuat untuk mencapai tujuan

bersama terlepas dari perbedaam etnis, ras, agama, ataupun golongan asalnya,

maka di dalamnya terkandung tiga hal, yaitu adanya kesadaran kebangsaan,

kebersamaan kebangsaan, dan cara pandang yang sama dalam berkehidupan

berbangsa dan bernegara. Maka dari itu Wawasan Kebangsaan adalah suatu

cara pandang atau pandangan sebagai cermin atas sikap dan kepribadian

bangsa Indonesia yang mempunyai rasa cinta tanah air, menjunjung tinggi

persatuan dan kesatuan, mempunyai rasa kebersamaan sebagai satu bangsa

44 Idup Suhady, A. M. Sinaga, “Wawasan Kebangsaan dalam Kerangka Negara Kesatuan Republik
Indonesia”, (Jakarta: Lembaga Administrasi Negara Republik Indonesia, 2006), 18-19.
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guna membangun Indonesia lebih baik tanpa harus kehilangan akar budaya

dan nilai-nilai dasar Pancasila.45

Berdasar pada pengertian tentang Wawasan Kebangsaan sebelumnya,

maka dapat disimpulkan bahwa terdapat enam dimensi manusia yang

terkandung di dalamnya, yaitu:46

1. Penghargaan terhadap harkat dan martabat manusia sebagai ciptaan Tuhan

Yang Maha Kuasa.

2. Tekad bersama dalam berkehidupan kebangsaan yang bebas, merdeka, dan

bersatu.

3. Cinta Tanah Air dan Bangsa

4. Demokrasi atau Kedaulatan Rakyat

5. Kesetiakawanan Sosial

6.Masyarakat adil dan makmur.

Wawasan Kebangsaan juga harus mengandung Wawasan Nusantara

yang menyatakan bahwa negara Indonesia adalah suatu satu kesatuan yang

dipandang dari segala aspek yang dimiliki dengan mendayahgunakan

konstelasi Indonesia, sejarah dan kondisi sosial budaya sebagai bentuk

pengejawantahan segala dorongan dan rangsangan usaha mewujudkan

45 Badri Khaeruman, A. Muchtar Ghazali, “4 Pilar Wawasang Kebangsaan”, (Bandung: LP2M
UIN Sunan Gunung Jati, 2020), 9-15.
46 Idup Suhady, A. M. Sinaga, “Wawasan Kebangsaan dalam Kerangka Negara Kesatuan
Republik Indonesia”, 25.
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aspirasi bangsa dan tujuan nasional meliputi; kesatuan politik, kesatuan sosial

budaya, kesatuan ekonomi, kesatuan pertahanan keamanan.47

Usaha perwujudan wawasan kebangsaan tidak lepas dari pernanan empat

pilar utama , yaitu Pancasila, UUD 45, Negara Kesatuan Republik Indonesia,

dan Bhineka Tunggal Ika yang menyatukan segala perbedaan demi keutuhan

bangsa dan telah dijadikan sebagai dasar negara dan ideologi nasional.

Konsep kebangsaan yang seperti ini yang membedakan negara Indonesia

dengan negara lain.48

D. Biografi KH Bisri Musthofa

KH. Bisri Musthofa merupakan salah satu dari sekian mufassir

nuasantara. Beliau merupakan putra dari pasangan H. Zainal Musthofa

dengan Hj. Chodijah yang merupak istri kedua. KH. Bisri Musthofa lahir

1915 M. di Kampung Sawahan, Rembang, Jawa Tengah dengan nama asli

Mashadi. Nama beliau berubaha menjadi Bisri Musthofa setelah menunaikan

ibadah haji.49

Pada usia yang kedua puluh beliau dinikahkan dengan putri dari KH.

Cholil dari Kasingan yang bernama Ma’rufah. Dari pernikahannya ini, beliau

dikaruniai delapan orang anak, yaitu Cholil, Musthofa, Adieb, Faridah,

Najihah, Labib, Nihayah, dan Atikah. Kemudian pada tahun 1967 KH. Bisri

47 Idup Suhady, A. M. Sinaga, “Wawasan Kebangsaan dalam Kerangka Negara Kesatuan Republik
Indonesia”, 31-34.
48 Badri Khaeruman, A. Muchtar Ghazali, “4 Pilar Wawasang Kebangsaan”, 19-20.
49 Shonhaji, Muhammad Tauhid, “Antropologi Budaya Jawa dalam Kitab Tafsir Al-Qur’an
Berbahasa Jawa Karya KH. Bisri Musthofa”,313



36

Musthofa, tanpa sepengetahuan keluarga termasuk istrinya, menikah dengan

Umi Atiyah yang mana dari pernikahan itu dikaruniai anak laki-laki yang

bernama Maemun. Perjanalan hidup KH Bisri Musthofa berjalan sampai 62

tahun. Tepatnya pada 16 Februari 1977 M. beliau menghembuskan nafas

terakhirnya.

Kyai Bisri, begitu beliau dikenal, merupakan seorang ulama sekaligus

orator handal. Banyak pihak yang mengakui kemampuan beliau, baik dalam

bahasa dan penguasaan panggung sehingga dapat menyampaikan hal-hal

yang sebenarnya sulit untuk dicerna menjadi mudah dipahami dan mudah

diterima oleh semua kalangan masyarakat. Selain kritikan tajam yang

diutarakan, juga disisipkan humor yang dapat mencairkan suasana.

Pemikiran-pemikiran beliau dinilai moderat. Beliau sering menyerukan

konsep Islam Rahmatan lil Alamin atas dasar rasa solidaritas dan kepedulian

sosial.50 Dari hal tersebut menunjukkan bahwa Kyai Bisri merupakan ulama

yang berpikiran progresif dan moderat yang menunjung tinggi nilai Islam atas

nama kemanusiaan dengan dasar rasa solidaritas dan kepedulian sosial.

Selain dikenal sebagai sosok kiai yang kharismatik, Kyai Bisri juga

seorang politikus handal. Beliau merupakan salah satu aktivis di Masyumi,

namun langkah beliau berhenti ketika NU menyatakan diri keluar dari

Masyumi untuk mengikuti langkah NU dan berjuang bersamanya. Pada tahun

1955 dalam ajang Pemilu, beliau terpilih menjadi anggota Konstituante yang

50 Ahmad Faizun, “Nasionalisme Tafsir Al-Ibriz Karya Bisri Musthofa”, (Undergraduate thesis,
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2020),
http://repository.radenintan.ac.id/11704/2/Tesis%20Faizun%20Cetak%20Bro%20%281%29.pdf

http://repository.radenintan.ac.id/11704/2/Tesis%20Faizun%20Cetak%20Bro%20%281%29.pdf
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mewakili Partai NU. Setelah Dewan Konstituante dibubarkan dan diganti

dengan Dewan Perwakilan Rakyat Sementara, beliau juga terpilih menjadi

anggota MPRS dari unsur ulama. Dan pada tahun 1971, beliau terpilih

menjadi anggota MPR dari daerah pemilihan Jawa Tengah. Pada masa orde

baru, Partai NU harus berfusi pada Partai Persatuan Pembangunan (PPP),

maka Kyai Bisri pun harus bergabung ke Partai itu dan menjadi calon

legislatif dari daerah pemilihan Jawa Tengah pada pemilu tahun 1977.51

Melihat dari jenjang karir beliau di dunia politik, dapat ditarik kesimpulan

bahwa Kyai Bisri memiliki jiwa kepemimpinan yang tinggi sehingga mampu

menarik masa untuk memilih beliau sebagai anggota legislatif. Namun sikap

beliau yang tetap memegang teguh prinsip NU, menunjukkan bahwa beliau

memiliki pribadi yang teguh dan loyalitas yang tinggi sebagai seorang tokoh

NU. Hal yang wajib dimiliki oleh seorang pemimpin dalam bersikap terhadap

berbagai hal yang bisa jadi memengaruhinya. Bisa jadi, Kyai Bisri

terpanguruh untuk terus terjun di dunia politik untuk mengambil keuntungan

pribadi. Namun hal tersebut sama sekali tidak dilakukan beliau, ketika

melihat sikap beliau untuk bergabung ke Partai Persatuan Pembanganan (PPP)

saat Partai NU berfusi ke partai itu.

Karir beliau di dunia politik tidak memengaruhi citra diri beliau

sebagai seorang tokoh agama yang disegani. Kyai Bisri dikenal sebagai

seorang pemikir moderat yang menggunakan pendekatan ushul fiqh yang

mengedepankan kemaslahatan dan kebaikan umat atas kondisi zaman.

51 Izzul Fahmi, “Lokalitas Kitab Tafsir Al-Ibriz Karya KH, Bisri Musthofa”, 102
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Sebagai seorang ulama Sunni yang berkonsep Ahlus Sunnah wal Jamaah

beliau menyerukan adanya konsep amar ma’ruf nahi munkar atas dasar

kepedulian kepada masyarakat. Bahkan kalau saja boleh, Kyai Bisri akan

memasukkan konsep amar ma’ruf nahi munkar itu dalam rukun Islam.52

Tulisan-tulisan atas pemikiran beliau kemudian termaktub dalam kitab-kitab

yang ditulis beliau.

Banyak tulisan beliau yang kemudian dituliskan dalam bentuk kitab

dalam berbagai disiplin keilmuan, Ilmu Tafsir dan Tafsir, Ilmu Hadits dan

Hadits, Ilmu Nahwa, Ilmu Shorof, Syariah atau Fikih, Tasawuf, Aqidah, Ilmu

Mantiq dan sebagainya yang kesemuanya berjumlah lebih dari 176 judul.53

Diantara karya beliau dalam bidang tafsir adalah Kitab Tafsir al-Ibrīz li

Ma‘rifat al-Qur’ān al-‘Azīz bi al-Lughat al-Jāwīyah, dengan nilai

lokalitasnya yang sangat kental. Karena kitab tafsir itu ditulis dengan huruf

pegon jawa dan diantaranya membahas tentang kebudayaan yang ada di

Indonesia, terkhusus jawa.

Kyai Bisri sebagai ulama mufassir Nusantara kiranya tepat pemikiran

beliau dikaji. Apalagi peran beliau dalam dunia perpolitikan yang sangat

kental dan julukan beliau sebagai orator handal. Yang mana kedua hal

tersebut sangat kental pada diri seorang pemimpin. Beliau sebagai sosok

tokoh yang kharismatik dan berprinsip, kiranya patut untuk dikaji bagaimana

52 Ahmad Faizun, “Nasionalisme Tafsir Al-Ibriz Karya Bisri Musthofa”,
53 Izzul Fahmi, “Lokalitas Kitab Tafsir Al-Ibriz Karya KH, Bisri Musthofa”, 103.
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pandangan Kyai Bisri terhadap kepemimpin yang dibahas dalam Al-Qujr’a,

yang tertuang dalam karya beliau Kitab Tafsir Al-Ibriz.

E. Tafsir Al-Ibriz

Kitab Tafsir Al-Ibriz dicetak dalam 30 juz, sama dengan jumlah juz

dalam Al-Qur’an dan ditulis dengan konsep yang berbeda dari kitab tafsir

biasanya. Al-Qur’an dengan makna gandul ditulis dalam kotak dan bagian

luarnya ditulis penafsiran dalam bahasa jawa dengan huruf arab pegon

(disebut hamish). Penomoran halaman yang digunakan pun terus

menyambung dari jilid satu ke jilid selanjutnya. Tafsir ini ditulis dengan

bahasa jawa ngoko meskipun dalam beberapa istilah dicampur dengan bahasa

Indonesia. Pemilihan Bahasa Jawa Ngoko ini sebagai bentuk

pertanggungjawaban beliau atas dunia sosial kemsyarakatannya dan sikap

fleksibelitas dalam berdialog dengan pembaca untuk menghilangkan jarak

psikologis antara beliau dengan pembaca dalam berkomunikasi. Sehingga

dengan ini Kyai Bisri tidak ingin telalu unggah ungguh dan elitis dalam

menyampaikan maksudnya.54

Kitab Tafsir Al-Ibriz selesai ditulis pada tanggal 29 Rajab tahun 1279 H.

dengan judul lengkap al-Ibriz li Ma’rifat Tafsiril Qur’an al-Azizi. Sebelum

dicetak, tafsir ini telah ditashih oleh K. Arwani Amin, K. Abu Umar, K.

Hisyam, dan K. Sya’roni Ahamdi. Dalam kitabnya, Penulis menjelaskan

54 Maslukhin, “Kosmologi Budaya Jawa dalam Tafsir Al-Ibriz Karya KH. Bisri Musthofa”, Jurnal
Muttawatir, no. 1, (2015): 81. diakses pada 27 Februari 2023.
https://media.neliti.com/media/publications/152892-ID-kosmologi-budaya-jawa-dalam-tafsir-al-
ib.pdf

https://media.neliti.com/media/publications/152892-ID-kosmologi-budaya-jawa-dalam-tafsir-al-ib.pdf
https://media.neliti.com/media/publications/152892-ID-kosmologi-budaya-jawa-dalam-tafsir-al-ib.pdf


40

bahwa al-Ibriz mengambil rujukan pada kitab-kitab tafsir sebelumnya, seperti

Tafsir Jalalain, Baidhawi, Khazin dan sebagainya.

Penafsiran pada Kitab Tafsir Al-Ibriz menggunakan metode penafsiran

bil ra’yu. Karena tidak semua ayat memiliki riwayat atau keterkaitan dengan

ayat lainnya. Seperti yang penafsiran pada surat al-Baqarah ayat 173:

غنيمن طعلّ اضم هَ فنمن لّه ا هّغنيمه هِهه لل هِ أع ا نَ نَ هّ المهنمزهي نْ لنم نَ من لِ ّ ا نَ فنةن يَم مّمن ا عْ لنيمكع نُ لّمن نِ مهلَنا

دْ ي هِ نَ ودَ غنفع لّن ا لَ مه هه لنيم نُ مهممن فنلن ادد نُ نَان دٍ بن

“Sakmestine kang diharamke Allah Ta’ala marang sira kabeh, yaiku
bathang, gethih, daging Babi, lan hayawan kang den beleh ora
kerana Allah Ta’ala, balik kerana berhala. Ananging sapa wong
kang banget dharurate sahengga ;a,im pra enggal-enggal mangan
bisa mati kaliren, banjur wong mau mangan kang dilarang dening
Allah Ta’ala mau, ing hale dheweke ora golongane wong mampang
lan ora wong nganiaya, wong mau ora dosa, Satemen Allah Ta’ala
iku akeh pangapurane lan akeh welase. (Tambihun) Sawenehing
menungsa ana kang salah pengertian, yaiku rehning kang
diharamaken Allah Ta’ala namung bathang, getih, daging babi, lan
hewan kang disembelih ora kerana Allah Ta’ala, dheweke nuli duwe
faham yen liyane kang katutur mau kabeh halal, umpamane kaya
macan, kucing, ula, asu, kalajengking, kelabang, laler, lan lyane-
liyane. Faham kang koyo mengkono iku keliru. Jalaran kejaba ayat
iki, Kanjeng Nabi Muhammad uga ndawuhaken harame hewan kang
kuat landhep siunge, lan hewan kang kuat cengkereme. Ing mangka
ndawuhe Kanjeng Nabi iya wahyu saking Pengeran. Mulane kita ora
kena gumampang namung faham dhohire ayat. Kanggo netepaken
hukum, kita kudu nyelidiki ayat -ayat Al-Qur’an, Al-Hadis, al-Ijma’,
lan al-Qiyas. Yen kita ora bisa nyelidiki dhewe (pancen angel kang
banget) jalaran saking kurange ngilmu, kita nderek bae marang
dhawuhe imam-imam mujtahi-mujtahid, ora ateges tinggal Al-
Qur’an wal hadist, sebab dhawuhe imam-imam mujtahid-mujtahid
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iku haqiqote iya bersumber saking Al-Qur’an wal Hadist. Wallahu
A’lam”.55

Tampak pada penafsiran ayat tersebut, Kyai Bisri menekankan pada

penggunaan ijtihad (dalam hal ini qiyas) untuk memahami ayat secara

komprehensif. Beliau berusaha menjelaskan bahwa yang dimaksudkan dalam

pengharaman ketiga hal yang diterangkan dalam ayat adalah illat atau alasan

ketiga hal tersebut diharamkan. Bukan semata-mata diharamkan tanpa alasan.

Kemudian dari illat tersebut digunakan untuk meng-qiyaskan hukum dari

ketiga hal tersebut. Namun tidak menutup kemungkinan dalam penafsirannya,

Kyai Bsiri juga menggunakan metode bil ma’tsur. Karena terdapat beberapa

ayat yang memang harus dipahami melalui riwayat, sebagaimana dengan

asbabun nuzul ayat, agar tidak terjadi kesalahpahaman.

Seperti penafsiran beliua dalam surat al-Baqarah ayat 115:

دْ لهي نُ عد اسه نَ لّن ا لَ مه لّه ا هع نَجم لْ ثن فنَ لّوا فعَون ا ننمن فنثنيمَ هّبع غم مّمن ا نَ هّقع شم مّمن ا هّله نَ

“Nalika kiblat dinasakh utawa Kanjeng Nabi sholat kanthi
numpak Untha sak jeroning tindakan ora madhep kiblat, wong
Yahudi padha nyela, mula nuli tumurun ayat kang surasane: jagad
wetan, jagad kulon iku kabeh kagungane Allah Ta’ala. Marang arah
endi bae sholat Kanjeng Nabi asal wus netepi dhawuhe Allah Ta’ala
iku ora bakal keliru. Gusti Allah Ta’ala iku jembar Kanugrahane tur
Ngudaneni”56

55 Bisri Musthofa, Al-Ibriz li Ma’rifati Tafsiril Qura’n al-Aziz bi Lughatil Jawiyah, (Lembaga
Kajian Strategis Indonesia, Wonosobo, 2015): 26.
56 Bisri Musthofa, Al-Ibriz li Ma’rifati Tafsiril Qura’n al-Aziz bi Lughatil Jawiyah, 18.
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Terlihat ketika tidak mengetahui asbabun nuzul ayat tersebut, maka bisa saja

menimbulkan pemahaman bahwa sholat boleh menghadap kemana saja.

Meskipun begitu, Kyai Bisri menyebut metode yang dipakainya

sebagai terjemahan tafsiriyah atau Ijmali. Dan di dalam tafsirannya pun

terdapat uraian-uraian yang cukup panjang. Kyai Bisri lebih banyak

membahas langsung pada inti ayat dan tidak memanjang lebarkan

pembahasannya dengan gaya bahasa yang sederhana dan mudah difahami.

Pada beberapa aspek dijelaskn beberapa hal terkait ayat tersebut:57

1. Memberikan penjelasan mengenai jenis surat. Makiyah atau Madaniyah.

Makna surat dan jumlah ayat.

2. Menjelaskan tentang status ayat, nasikh mansukh, dan asbabun nuzul ayat.

Biasanya penjelasana terkait Nasikh-Mansukh ditandai dengan istilah

tanbih dan asbabun nuzul ditandai dengan istilah Faidah. Tetapi dalam

Tafsir ini kurang memerhatikan terkait dengan munasabat ayat.

3. Memberikan penjelasan tambahan, berupa peringata dan pengecualian

dengan istilah Tanbih, pengajaran atau nasihat dengan istilah Faidah,

penjelasana hal-hal yang penting dengan istilah Muhimmah. Dan juga

kisah-kisah nabi, umat terdahulu ataupun peristiwa hari akhir dengan

istilah Qishah dan Hikayat serta penjelasan tentang pengobatan dengan

istilah Mujarrob. Dalam menjelaskan kisah-kisah umat terdahulu, Kyai

57 Afif, Al-Ibriz MenyajikanTafsir dengan Bahasa yang Mudah, Jurnal al-Burhan, No. 1, (2017):
81. diakses pada tanggal 5 Maret 2023 https://journal.ptiq.ac.id/index.php/alburhan/article/view/85

https://journal.ptiq.ac.id/index.php/alburhan/article/view/85
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Bisri berusaha dengan jelas menjelaskannya dengan menukil kisah

Isra’iliyat yang sifatnya detil.

Terkait corak penafsiran, dalam Tafsir Al-Ibriz lebih kepada tidak

condong pada satu bidang. Akan tetapi, dalam ayat-ayat tertentu lebih

bernuansa hukum, tasawuf, dan sosial kemasyarakatan.
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BAB III

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Analisis Tafsir Ayat-ayat Kepemimpinan dalam Al-Qur’an Perspektif

Bisri Musthofa

Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya, bahwa Kepemimpinan

dalam Al-Qur’an dijelaskan dalam beberapa term dan berupa sifat yang harus

ada dalam diri seorang pemimpin. Secara garis besar, semua term

mengisyarakatkan bahwa seorang pemimpin merupakan orang yang

meneruskan perjuangan Rasul untuk menegakkan peraturan Allah dalam

urusan dunia dan agama58 sertadapat memengaruhi orang-orang disekitarnya

untuk taat dan juga dijadikan sebagai panutan yang harusnya diikuti.59

Pada penelitian ini, peneliti akan menganalisis terkait sifat-sifat yang

harus ada pada diri seorang pemimpin berdasarkan perspektif salah satu

ulama nusantara, yaitu KH. Bisri Musthofa. Sebagai ulama nusantara, yang

lebih mengenal problematika yang ada pada masyarakat nusantara.

1. Sifat amanah

a. Surat al-Mu’minun ayat 8:

نَ عُو نَا مْ هِ هِ مْ نُ نَ مْ ههه نَ ا نَ ن أه مْ عِ نَ ي هِ لّ ا نَ
58 Wely Dozan, Qohar al Basir, “Pemimpin Ideal Perspektif Al-Qur’an (Studi Tafsir Ayat-Ayat
Kepemimpinan),” 57
59 Muhammad Zulkarnain Mubhar, “Konsep Imam dalam Al-Qur’an: Suatu Kajian Tematik”, 20.



45

Artinya: “Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang
dipikulnya) dan janjinya”.

“Lan iya wong-wong kang wong-wong iku marang amanate lan janji-

janjine tansah padha ngereksa (ateges ora cidra amanat lan ora sulaya

janji)”60

Sifat yang ada pada diri pemimpin, yang pertama adalah amanah.

Ayat tersebut menjelaskan sifat-sifat yang ada pada diri seorang Mukmin.

Sebagaimana pada ayat yang pertama. Awal surat Mukmin menjelaskan

siapa itu orang mukmin, yang salah satunya adalah orang yang menjaga

amanah yang telah dipikul dan menepati janji-janji yang telah

diutarakan.61 Kyai Bisri memaknai dalam tafisr makna gandulnya pada

kata مْ ههه نَ ا نَ ن أه dengan “marang kejujurane wong akeh”62 atau

yang dalam bahasa Indonesia berarti “kepada kejujurannya

(mukmin)”. Dilihat dari 63kedua pemaknaan beliau, baik tafsir

di dalam kotak dan hamish ada perbedaan pada penggunaan

kata “amanat” dan “kejujuran”.

60 Bisri Musthofa, Al-Ibriz li Ma’rifati Tafsiril Qura’n al-Aziz bi Lughatil Jawiyah, 342
61 Bisri Musthofa, Al-Ibriz li Ma’rifati Tafsiril Qura’n al-Aziz bi Lughatil Jawiyah, 342.
62 Bisri Musthofa, Al-Ibriz li Ma’rifati Tafsiril Qura’n al-Aziz bi Lughatil Jawiyah, 342.
63 https://kbbi.web.id/amanah-2 diakses pada 13 Maret 2023.

https://kbbi.web.id/amanah-2


46

b. Surat al-Ahzab ayat 72:

ا نْ نَن لم حنممه مَ أن ن فنثننِيم المهبناله نَ هِ مَ ن اأم نَ اته نَ ا من لْ اّ لنى نُ اننةن نَ ن اأم ننا نّضم نُ لَ مه
وال عْ جن ا ظنلعولَ نَ ا كن مهنلهع عَ ا نْ نم المه ا نْ نَنلن نَ ا نْ نَم هَ نَ قم فن مَ أن نَ

Artinya: “Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat kepada
langit, bumi dan gunung-gunung, maka semuanya enggan untuk
memikul amanat itu dan mereka khawatir akan mengkhianatinya, dan
dipikullah amanat itu oleh manusia. Sesungguhnya manusia itu amat
zalim dan amat bodoh”.

“Allah ta’ala wis nawa’ake amanat rupo sholat sembahyang lan
sepadhane marang langit, bumi, lan gunung-gunung (kanthi
pangebang-pangebang lan ancaman sapa kang nindakake bakal
diganjar, lan sapa kang nglirwakake bakal disiksa) nuli langit,
bumi, lan gunung-gunung padha lumuh (emoh nompo) lan wedi
ora bisa netepi janji, nanging jalma manungsa (Nabi Adam)
bareng ditawari amanat mau dheweke gelem nyangga. Dheweke
pancen dhemen ngangelake awak, lan ngerti akibate nampa
amanat mau, (ora sadar yen nyangga amanat iku panci abot)”.64

Ayat tersebut menurut penafsiran Kyai Bisri, menjelaskan bahwa

Allah telah menawarkan sebuah amanat, yang berupa ritual peribadatan

(sholat dan lainnya) beserta balasan pahala dan ancamannya kepada

langit, bumi dan gunung-gunung. Akan tetapi semuanya menolak kecuali

manusia. Manusia sebagai seorang khalifah di Bumi menerima amanah

yang menurut langit, bumi dan gunung-gunung sangat berat sekali dan

mereka tidak mampu untuk menanggung amanat tersebut. Kyai Bisri

menjelaskan bahwa Manusia itu senang menyulitkan diri sendiri padahal

64 Bisri Musthofa, Al-Ibriz li Ma’rifati Tafsiril Qura’n al-Aziz bi Lughatil Jawiyah, 427.
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tahu akibat dari menerima amanat tadi. Tidak tahu kalau menanggung

sebuah amanat sangat berat sekali.65

c. Surat al-Anfal ayat 27:

نَ و لنمع عم فنَ مْ فع أننمَ نَ مْ فهكع نَ ا نَ أن خنعونعوا نَ ولن لّسع اّ نَ لّن ا خنعونعوا ان نعوا نَ آ نَ ي هِ لّ ا ا نْ أنيلَ ين
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati
Allah dan Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati
amanat-amanat yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu mengetahui”.

“Hai wong-wong mukmin! Sira kabeh aja padha nyidrani Allah Ta’ala

lan utusane! Lan aja padha nyidrani amanah kang dipecayakake

marang sira kabeh, ing mangka sira kabeh padha weruh”.66

Kyai Bisri dalam kata خنعونعوا memaknainya dengan “nyidrani”

atau dalam bahasan Indonesia berarti “mengkhianati”. Sebagai

sebuah tanggung jawab yang dipercayakan kepada seseorang,

Allah dalam ayat tersebut melarang keras kepada manusia

untuk mengkhianati Allah, Rasul-Nya, dan amanah yang telah

dipercayakan kepadanya.67

d. Surat an-Nisa ayat 58:

مَ أن ّنلاسه ا ن نِيم مْ فع مم كن نِ مهذنا نَ ا نْ له مِ أن ح مهلن ته نَ ا نَ ن اأم اَ دل نَ فعَ مَ أن مْ عّكع عَ أنم لّن ا لَ مه
يلا نِصه يعلا منه نَ ا كن لّن ا لَ مه هِهه مْ ينعهظعكع ا نهعهمل لّن ا لَ مه له مِ مّعن به وا مع تنمكع

65 Bisri Musthofa, Al-Ibriz li Ma’rifati Tafsiril Qura’n al-Aziz bi Lughatil Jawiyah, 427.
66 Bisri Musthofa, Al-Ibriz li Ma’rifati Tafsiril Qura’n al-Aziz bi Lughatil Jawiyah, 180.
67 Bisri Musthofa, Al-Ibriz li Ma’rifati Tafsiril Qura’n al-Aziz bi Lughatil Jawiyah, 180.
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Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan
amanat kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu)
apabila menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu
menetapkan dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran
yang sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha
Mendengar lagi Maha Melihat”.

“Nalika bedahe negara Mekah , Kanjeng Nabi utus Sayyidina
Ali, mundhut kunci Ka’bah saking juru kuncine, yaiku Usman
bin Tolhah. Nalika iku, dening Ngusman ora diulungake nuli
kanthi peksan kunci direbut, barang kunci wis rampung
kagunakake, Kanjeng Nabi dhawuh supaya kunci
dibalekakemenyang Usman bin Tholhah, Ngusman banget
gawoke. Wong mau direbut kok saiki dibalekake maneh?
Sayidina Ali nuli ngendika: Iya, sebab ana ayat tumurun, bareng
ayat diwaca Sayidina Ali, Ngusman bin Thalhah nuli Islam
sakkal (langsung mlebu Islam) Iya iki ayate: ‘Allah Ta’ala
ndhawuhake, supaya sira kabeh wong-wong mukalaf, padha
nekakake amanah kepercayaan marang kang ngehaki, arikala
sira kabeh ngukumi ana ing antarane manungsa, supaya
ngukumana kelawan adil, Allah Ta’ala bagus banget anggone
mituturi, setemene Allah Ta’ala iku midhanget lan mirsani”.68

Kyai Bisri mengawali penafsirannya dalam ayat tersebut dengan

menerangkan asbabun nuzulnya. Bahwa ketika terjadi peristiwa Fathu

Makkah, Sayyidina Ali diutus Rasul untuk mengambil kunci Ka’bah di

Usman bin Tholhah yang menjadi juru kuncinya. Secara paksa, kunci itu

diambil dengan paksa karena sempat ada penolakan dari Usman bin

Tholhah. Ketika selesai digunakan, Rasul mengutus Sayyidina Ali untuk

mengembalikan kunci tersebut kepada Usman bin Tholhah. Seketika

Usman pun tercengang dan Sayyidina Ali mengatakan bahwa ada ayat

68 Bisri Musthofa, Al-Ibriz li Ma’rifati Tafsiril Qura’n al-Aziz bi Lughatil Jawiyah, 87.
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yang telah turun, sebagaimana ayat di atas. Seketika Usman bin Tholhah

masuk Islam.

Ayat tersebut mengisyaratkan untuk menyerahkan suatu amanah

kepada yang memang berhak. Usman bin Tholhah telah memegang

amanah menjadi juru kunci Ka’bah. Dan amanah tersebut pasti telah

dipercayakan kepadanya oleh masyarakat saat itu. Lantas kemudian

sebuah amanat yang telah dipercayakan orang banyak tidak boleh lantas

kemudian diambil oleh yang belum berhak atas hal tersebut.

Kandungan ayat di atas merupakan suatu yang menjadi contoh

untuk masyarakat agar tidak salah menyerahkan suatu amanah kepada

seseorang. Apalagi sebuah kekuasaan menjadi pemimpin. Perlu

ketepatan dalam memilih pemimpin agar tidak keliru. Namun sebuah

amanah yang telah dipercayakan oleh orang banyak, dan mereka pun

telah rela tidak boleh serta merta kemudian ada pihak yang mengambil

amanah tersebut tanpa suatu alasan yang dapat menghilangkan

kepercayaan orang banyak terhadap pemegang amanah itu. Terlihat dari

sikap Sayyidina Ali yang mengembalikan kunci Ka’bah kepada Usman

bin Tholhah sebagai pemegang amanah menjadi juru kunci Ka’bah.69

2. Sifat menjunjung tinggi musyawarah

a. Surat asy-Syura ayat 38:

69 Bisri Musthofa, Al-Ibriz li Ma’rifati Tafsiril Qura’n al-Aziz bi Lughatil Jawiyah, 87.
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مْ عِ ننا نَزنقَم لا
مه نَ مْ عْ نَن يَم نَِ ونَىح عَ مْ عِ عّ مَ أن نَ ةن اّصللن وا عَ أنقنا نَ مْ هّنّهيهه عِوا ا فنجن اسم نَ ي هِ لّ ا نَ

نَ و قع يعَنمفه
Artinya: “Dan (bagi) orang-orang yang menerima (mematuhi) seruan
Tuhannya dan mendirikan shalat, sedang urusan mereka (diputuskan)
dengan musyawarat antara mereka; dan mereka menafkahkan sebagian
dari rezeki yang Kami berikan kepada mereka”.

“Lan ugha tumrap wong-wong kang padha nyendikani (ngayahi)
marang dhawuh-dhawuhe Allah Ta’ala, lan kang nglanggengake
tumindak sholat lan wong kang urusane tansah dirembug sak
kanca-kancane (ora grusah-grusuh). lan wong kang phada
nyokongake sebagiang saking rizqi peparinge Pengeran, kanggo
keperluan ta’at marang Pengeran”.70

Ayat tersebut ditujukan sebagai pujian kepada para Sahabat Anshor

yang pada saat itu bersedia membela Nabi Saw. dan menyepakatinya

melalui musyawarah yang dilakukan bersama Sahabat Muhajirin di

rumah Abu Ayyub al-Anshori.71

Ayat di atas kelanjutan dari ayat 36 yang menjelaskan bahwa

nikmat-nikamat di sisi Allah adalah bagi orang-orang beriman dan

bertawakkal kepada Allah. Selanjutnya adalah orang yang menjalankan

perintah-perintah Allah, menegakkan sholat dan menyelesaikan suatu

urusan dengan rembugan (musyawarah). Menyelesaikan suatu urusan

yang melibatkan orang banyak, baik sebab akibat, harus diselesaikan

dengan cara musyawarah bersama. Kata مْ عْ نَن يَم نَِ ونَىح عَ ditafsirkan oleh

70 Bisri Musthofa, Al-Ibriz li Ma’rifati Tafsiril Qura’n al-Aziz bi Lughatil Jawiyah, 493.
71 Firdaus, Musyawarah dalam Perspektif Al-Qur’an, Al-Mubarak, No. 2, 2019, 77.
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Kyai Bisri dengan makna “iku rembugan antarane wong akeh”.

Dalam bahasa Indonesia berarti “Musyawarah antara orang

banyak”. Hal ini menjelaskan kepada kita bahwa, keputusan

dalam musyawarah tidak diputuskan oleh satu orang, yang

mana dalam musyawarah kemudian menghasilkan keputusan

yang disepakati bersama.

Kyai Bisri menambahkan pada hamish penafsirannya pada

makna مْ عْ نَن يَم نَِ ونَىح عَ dalam tanda kurung “(urusane tansah dirembug

sak kanca-kancane (ora grusah-grusuh))”. “ora grusa-grusu”

bermakna “tidak tergesa-gesa”. Perlu banyak pertimbangan dari

orang lain. Sebaiknya seorang pemimpin mengutamakan

musyawarah untuk menghasilkan keputusan bijak dan dapat

diterima oleh banyak orang. Sehingga, kemungkinan adanya

penolakan itu kecil72

3. Sifat adil

a. Surat an-Nisa ayat 135:

هَ أن مْ كع هْ فع أننمَ لنىح نُ نّوم نَ هّله اءن نِ نْ عَ هِ مْ مّقه به ين هَ ولا قنَ ونعوا كع نعوا نَ آ نَ ي هِ لّ ا ا نْ أنيلَ ين
المنونىح فلبهععوا فنَ فنلن ا هههمن لنح أنمَ لّع فنا يلا فنقه أنمَ غننهييا مَ ينكع مَ مه نّهِين نقَم اأم نَ هَ يم نِ هّ مّونا ا

بهيلا خن نَ لعو من عم فنَ بهنا نَ ا كن لّن ا لَ فنهِ وا هّضع فعَعم أنمَ اَ لموع فنَ مَ مه نَ عّوا هِ عم فنَ مَ أن
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, jadilah kamu orang
yang benar-benar penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah

72 Bisri Musthofa, Al-Ibriz li Ma’rifati Tafsiril Qura’n al-Aziz bi Lughatil Jawiyah, 493.
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biarpun terhadap dirimu sendiri atau ibu bapa dan kaum kerabatmu.
Jika ia kaya ataupun miskin, maka Allah lebih tahu
kemaslahatannya. Maka janganlah kamu mengikuti hawa nafsu
karena ingin menyimpang dari kebenaran. Dan jika kamu memutar
balikkan (kata-kata) atau enggan menjadi saksi, maka
sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui segala apa yang
kamu kerjakan”.

“He wong-wong mukmin! Sira kabeh supaya bertindak adil, lan
padha nekseni kelawan bener, kerana Allah. Senajan ngalahake
awak ira dhewe, utawa senajan ngalahake wong tua loro lan
kerabat-kerabat, menawa kang podho sira sekseni kalah iku
kabeneren wong kang sugih utwa wong fakir, tetep sira kudu kang
jejeg , Aja nuli sungkan kerana kasugihane, utawa welas kerana
fakire. Allah Ta’ala luwih prsa kemaslahatane wong sugih lan
wong fakir iku. Mula sira kabeh ojo nuruti hawa nafsu, nganti sira
kabeh ora padha adil. Menawa sira kabeh pada ngowahi sak
mestine olehe nekseni, utawa padha ora gelem pada dadi saksi,
sejatiune Allah Ta’ala iku waspadha ing apa bae kang sira kabeh
lakoni”.73

Kyai Bisri menjelaskan dalam tafsirnya, bahwa Allah

memerintahkan kepada kita untuk menetapkan keadilan dengan seadil-

adilnya tanpa pandang bulu. Kepada siapapun, sekalipun itu orang tua

dan kerabat, orang kaya atau orang fakir, serta orang terdekat kita dengan

kesaksian yang benar karena Allah. Dan dalam mengambil keputusan

tidak boleh melibatkan hawa nafsu, sehingga nantinya tidak adil.

Sekalipun dengan alasan timbul rasa sungkan atau kasihan kepada

seseorang. Tetap teguh dengan rasa adil dalam mengambil keputusan.

73 Bisri Musthofa, Al-Ibriz li Ma’rifati Tafsiril Qura’n al-Aziz bi Lughatil Jawiyah, (Lembaga
Kajian Strategis Indonesia, Wonosobo, 2015): 100.
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Sepatutnya kepada pemimpin atau orang yang diamanahkan untuk

mengambil suatu keputusan itu bertindak dan mengambil keputusan

tanpa pandang bulu atau memihak salah satu pihak. Baik orang tua atau

orang-orang yang dekat denganya. Atau bahkan terhadap orang kaya

ataupun orang miskin. Karena keputusan yang diambil adalah demi

kemaslahatan bersama, bukan untuk kepentingan sepihak. Berperilaku

adil harus menempel pada diri seorang pemimpin yang membawahi

berbagai golongan masyarakat. Dan seorang pemimpin haruslah teguh

dan tegas, bukan karena hawa nafsunya, lantas kemudian mengambil

keputusan hanya berpihak pada salah satu golongan. Hal ini mengajarkan

kita bahwa keadilan merupakan suatu yang mutlak dan tidak hanya untuk

satu golongan saja.74

b. Surat an-Nahl ayat 90:

هّ نمكن مّمع ا نَ اءه شن مّفنحم ا هَ نُ ىح نْ نَم ينَ نَ مّىنح مّقع ا ذهي مهيفناءه نَ هَ ا نْ مِ المه نَ له مِ مّعن به عّ عَ أنم لّن ا لَ مه
نَ عَّ نِكل فن مْ نّعنللكع مْ ينعهظعكع غميه بَن مّ ا نَ

Artinya: “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan
berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang
dari perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi
pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran”.

“Temenan Allah Ta’ala iku perintah kelawan adil lan gawe
becik, (yaiku netepi kewajiban) lang ngewehi shodaqoh marang
kerabat-kerabat, lan Allah Ta’ala nyegah saking laku ala (yaiku
zina) lan perkara mungkar (kaya kufur lan maksiat) lan Allah

74 Bisri Musthofa, “Al-Ibriz li Ma’rifati Tafsiril Qura’n al-Aziz bi Lughatil Jawiyah”, 100.
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Ta’ala nyegah saking nganingaya. Allah Ta’ala mituturi sira
kabeh, supaya sira kabeh padha eling padha nerima pitutur”.75

Bahwa dalam ayat tersebut, Allah memerintahkan untuk berlaku

adil dan berbuat kebajikan dengan menjalankan kewajiban. Serta

memberi shodaqoh kepada saudara-saudara, baik itu muslim atau tidak.

Terlihat bahwa perbedaan agama tidak mengahalangi kita untuk berbagi

dan melaksanakan kewajiban yang telah kita terima. Dan Allah dalam

ayat tersebut juga melarang perbuatan keji seperti zina, kufur dan

bermaksiat, serta permusuhan. Kyai Bisri menafsiri kata اءه شن حم مّفن ا

dengan makna zina. Dalam hal ini zina termasuk pada suatu

perbuatan yang keji yang harus dihindari76.

Sebagai pemimpin yang adil, juga harus menjalankan

kewajiban yang menjadi tugasnya dengan sebaik mungkin

tanpa memberatkan satu golongan tertentu. Baik itu yang

beragama Islam maupun non muslim. Sekaligus tidak berbuat

aniaya sehingga kemudian dapat menimbulkan permusuhan

yang dapat menimbulkan perpecahan. Padahal adanya seorang

pemimpin itu untuk menyatukan orang-orang atau kelompok-

kelompok yang berbeda-beda agar bersatu dan timbul

perdamaian.

75 Bisri Musthofa, “Al-Ibriz li Ma’rifati Tafsiril Qura’n al-Aziz bi Lughatil Jawiyah”, 277.
76 Bisri Musthofa, “Al-Ibriz li Ma’rifati Tafsiril Qura’n al-Aziz bi Lughatil Jawiyah”, 277.
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c. Surat Shad ayat 26:

فلبهعه فنَ نَان لمنقيه به ّنلاسه ا ن نِيم مْ كع مِ فنا هِ مَ ن اأم فه ةل لهيفن خن لمنناكن عن جن لَ مه عََدع ا دن ين

ابد نِ نُ لنعمْ لّه ا بهيله سن مَ نُ نَ للو ينضه نَ ي هِ لّ ا لَ مه لّه ا بهيله سن مَ نُ للكن يعضه فنَ المنونىح
ابه نْ المه من ينَوم وا عْ نن بهنا دِ ي هِ نَ

Artinya: “Hai Daud, sesungguhnya Kami menjadikan kamu khalifah
(penguasa) di muka bumi, maka berilah keputusan (perkara) di antara
manusia dengan adil dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu,
karena ia akan menyesatkan kamu dari jalan Allah. Sesungguhnya
orang-orang yang sesat dari jalan Allah akan mendapat azab yang
berat, karena mereka melupakan hari perhitungan”.

“ He Nabi Dawud! Temenana, ingsun Allah Ta’ala ndadekake
sira, dadi khalifah ana ing bumi (ngubengake lan ngurusi
urusane menungsa kabeh) mula sira ngukuman ana ing antarane
para menungsa. Kalawan hukum kang haq (ngadil) lan sira aja
nuruti hawa nafsu, mundak hawa nafsu sira nyasarake sira
saking dalan-dalane Allah Ta’ala, temenan wong-wong kang
padha sasar saking dalan-dalane Allah Ta’ala (iya iku iman
marang Allah Ta’ala) iku dheweke bakal oleh siksa kang banget
laran sebab anggone deweke padha lali dina hisab. (Upama
dheweke ora padha lali dina hisab, dheweke mesthi padha iman
ana ing dunyane)”.77

Kemudian Allah Swt. juga memerintahkan kepada Nabi Dawud as.

sebagai khalifah untuk berlaku adil dalam menetapkan suatu hukum

tanpa melibatkan hawa nafsunya sebagai manusia. Ayat tersebut

merupakan peringatan kepada Nabi Dawud as. yang saat itu menjabat

77 Bisri Musthofa, Al-Ibriz li Ma’rifati Tafsiril Qura’n al-Aziz bi Lughatil Jawiyah, 459.
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sebagai seorang raja, atau khalifah atas kaumnya. Tidak hanya untuk

Nabi Dawud as., juga untuk semua pemimpin agar menegakkan keadilan

kepada rakyatnya tanpa melibatkan hawa nafsu. Karena ketika tidak adil

dan melibatkan hawa nafsu, maka orang itu termasuk orang yang tersesat

dari jalan Allah dan akan mendapat siksa yang keji. Perintah untuk

menegakkan syariat denga seadil-adilnya sesuai yang telah diperintahkan

oleh Allah.78

4. Sifat memberi petunjuk,

a. Surat al-Anbiya 73:

مهيفناءن نَ ةه اّصللن مهقنامن نَ المنيمناته لن عم
فه مْ هْ مهنّيم ننا يَم نِ مَ أن نَ نَ هّ مَ بهن نَ َ عِ مْ ينَ ةل أنئهمل مْ عِ ننا لم عن نَجن

نَ ي هِ هِ ا نُ نّننا انعوا نَكن اةه اّزلكن

Artinya: “Kami telah menjadikan mereka itu sebagai pemimpin-pemimpin

yang memberi petunjuk dengan perintah Kami dan telah Kami wahyukan

kepada, mereka mengerjakan kebajikan, mendirikan sembahyang,

menunaikan zakat, dan hanya kepada Kamilah mereka selalu menyembah”.

“Lan ingsun dadekake kabeh mau, padha dadi pengarep, kang

padha anuduh-anuduh manungsa marang agama ingsun. Lan

Ingsun uga paring wahyu marang kabeh mau, bisaha ngelakoni

78 Bisri Musthofa, Al-Ibriz li Ma’rifati Tafsiril Qura’n al-Aziz bi Lughatil Jawiyah, 459.
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kebagusan lan jumenengake sholat lan menehake zakat, lan kabeh

mau padha ibadah marang, Panjenengan Ingsun”.79

Pada ayat tersebut Kyai Bisri mengartikan kata ةل أنئهمل dengan

makna “pengarep-pengarep” atau yang dalam bahas Indonesia

bermakna “yang sebagai harapan” atau “yang mendahului”.

Sesuai definisi pemimpin di awal, yaitu sebagai panutan atau

yang patut ditiru oleh rakyatnya. Ayat di atas menjelaskan

bagaimana seharusnya seorang pemimpin itu memberi petunjuk

kepada rakyatnya. Mengarahkan dan membuka kepada jalan

yang sesuai dengan apa yang diamanahkan. Menunjukkan

kebenaran dan kesalahan kepada rakyatnya agar tidak

terjerumus atau tersesat di jalan yang salah. Dapat dikatakan

bahwa pemimpin harus menjaga komunikasi kepada pengurus

maupun rakyatnya, sehingga pesan-pesan yang ingin

disampaikan oleh pemimpin itu benar-benar dipahami oleh

rakyat dan dapat dilaksanakan sesuai dengan yang diarahkan.80

5. Tidak berperilaku dzalim

a. Surat al-Baqarah 124:

قنالن ا لَ ا نَ مه هّلنلاسه لعكن هُ ا جن يِه مه قنالن لَ عْ فنثنتنل اتد لهمن هِكن لِهع نَ نْ ي هِ نّا مَِ مه لنىح فَن مَِ ا مهذه نَ
ين هّمه اّظلا ي هِ مْ نُ ينَننالع ان قنالن يَهيلهِ ذع مَ هَ نَ

79 Bisri Musthofa, Al-Ibriz li Ma’rifati Tafsiril Qura’n al-Aziz bi Lughatil Jawiyah, 328.
80 Bisri Musthofa, “Al-Ibriz li Ma’rifati Tafsiril Qura’n al-Aziz bi Lughatil Jawiyah”, 328.



58

Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Ibrahim diuji Tuhannya dengan
beberapa kalimat (perintah dan larangan), lalu Ibrahim
menunaikannya. Allah berfirman: "Sesungguhnya Aku akan
menjadikanmu imam bagi seluruh manusia". Ibrahim berkata:
"(Dan saya mohon juga) dari keturunanku". Allah berfirman:
"Janji-Ku (ini) tidak mengenai orang yang zalim".

“Panjenengan Nabi Ibrahim tampa perintah sangking Pangeran
Gusti Allah Ta’ala: Yaiku rupa tindakan ngibadah haji lan liyan-
liyane. Dening Kanjeng Nabi Ibrahim perintah-perintah mau den
tindakake kanthi sampurna. Gusti Allah Ta’ala nuli andawuhi Nabi
Ibrahim kang surasane: Kanjeng Nabi Ibrahim ditetepake dadi
panutan agama nalika semana Nabi Ibrahim nuli matur: Supaya
putra wayahe uga ditetepaken dadi panutan. Gusti Allah
nyembadani, nanging janjine Allah Ta’ala ora ngenani wong kang
padha dholim kafir”.81

Kyai Bisri dalam penafsiran ayat di atas menjelaskan bahwa saat

itu Nabi Ibrahim mendapatkan perintah untuk melaksanakan Ibadah

Haji dan lainnya. Kemudian perintah tersebut dilakasanakan dengan

baik. Setalah itu Allah menjadikan Nabi Ibrahim sebagai seorang

panutan dalam beragama oleh umat manusia. Nabi Ibrahim pun

berdo’a agar keturunan-keturunannya dijadikan juga sebagai panutan.

Allah pun menyetujunya, tapi janji-Nya tidak berlaku untuk orang-

orang yang dzalim.

Hal di atas menunjukan bahwa kemuliaan hanya dimiliki orang

yang tidak berlaku dzalim. Dan pemimpin yang dzalim tidak patut

dijadikan panutan. Maka seyogyanya seorang pemimpin menjaga dari

perilaku dzalim yang kemudian akan memberikan dampak kerugain,

81 Bisri Musthofa, “Al-Ibriz li Ma’rifati Tafsiril Qura’n al-Aziz bi Lughatil Jawiyah”, 19.
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baik bagi dirinya sendiri maupun orang lain. Namun ketika terdapat

pemimpin yang dzalim, maka kita sebagai yang dipimpin masih

berkewajiban untuk menaatinya selama tidak bertentangan dengan

syariat. Sekalipun pemimpin itu tidak bisa dijadikan sebagai panutan.82

Karena dalam surat an-Nisa’ ayat 59:

مْ نمكع هَ هّ مَ ن اأم هَِ أع نَ ولن لّسع اّ يععوا أنطه نَ لّن ا يععوا أنطه نعوا نَ آ نَ ي هِ لّ ا ا نْ أنيلَ ين

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, taatilah Allah dan taatilah

Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu…”

6. Sifat merendahkan diri terhadap umat

a. Surat Al-Hijr ayat 88

مْ فه اخم نَ مْ هْ لنيم نُ مَ تنمزن نَان مْ عْ نَم هَ ا اجل نَ أنزم هِهه ننا عم فَل نَ ا نَ ح مهلن يمكن نَن يَم نُ لَ لِ تنع ان

نهين هَ مَ هّلممع كن نِ ننا جن
Artinya: “Janganlah sekali-kali kamu menunjukkan pandanganmu
kepada kenikmatan hidup yang telah Kami berikan kepada beberapa
golongan di antara mereka (orang-orang kafir itu), dan janganlah
kamu bersedih hati terhadap mereka dan berendah dirilah kamu
terhadap orang-orang yang beriman”.

“Sira Muhammad ojo nglirikake paningal sira marang werna-
wernane dunya kang Ingsun paringke marang wong-wong Kafir. Lan
Sira ora susah mrihatinke wong-wong Kafir, lamun ora padha iman.
Lan siro supaya ngasorake lambung siro terhadap wong-wong
Mukmin, ateges ramah tamah lan lemah lembut”.83

82 Bisri Musthofa, “Al-Ibriz li Ma’rifati Tafsiril Qura’n al-Aziz bi Lughatil Jawiyah”, 19.
83 Bisri Musthofa, “Al-Ibriz li Ma’rifati Tafsiril Qura’n al-Aziz bi Lughatil Jawiyah”, 267.
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Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah Swt. Meminta kepada

Nabi Muhammad Saw. untuk tidak memerhatikan atau melirik nikmat

yang telah Allah turunkan kepada orang Kafir dan merasa susah.

Kemudian Allah Swt. Memerintah untuk fokus kepada umatnya dan

tetap bersikap rendah hati, tawadlu’ dan lemah lembut. Perintah tersebut

mengisyaratkan bahwa tidak perlu seorang pemimpin itu iri dan merasa

susah dengan keadaan rakyatnya dan membandingkannya dengan negara

lain. Tetap fokus untuk mengembangkan dan memajukan negaranya dan

tetap bersikap lemah lembut dan ramah kepada rakyat. Tidak lantas

karena keadaan rakyatnya yang masih diposisi rendah menyebabkan

seorang pemimpin itu merasa gagal. Akan tetapi menjadikannya motivsi

kemudian untuk lebih memajukan negaranya.84

b. Surat Asy-Syu’ara’ ayat 215

نهين هَ مَ مّمع ا نَ هَ عنكن بَن فلَ ا هَ هّمن كن نِ ننا جن مْ فه اخم نَ

Artinya: “dan rendahkanlah dirimu terhadap orang-orang yang

mengikutimu, yaitu orang-orang yang beriman”.

“Sira ngesorna suwiwi ira (ateges alus lan tawadlu’) marang wong-

wong kang padha anut marang sira yaiku wong-wong Mukmin”.85

84 Bisri Musthofa, “Al-Ibriz li Ma’rifati Tafsiril Qura’n al-Aziz bi Lughatil Jawiyah”, 267
85 Bisri Musthofa, “Al-Ibriz li Ma’rifati Tafsiril Qura’n al-Aziz bi Lughatil Jawiyah”, 376.
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Kyai Bisri menafsiri kata كن نِ ننا جن dengan makna “suwiwi”

yang dalam bahasa Indonesia berarti sayap. Sayap sebagai

simbol kekuasaan yang dapat membentang di sisi kanan dan

kiri. Maksud dari merendahkan sayap adalah bersikap tawadlu’

dan menghaluskan perilaku dan tutur kata. Terlebih ayat

tersebut ditujukan kepada Nabi Muhammad agar bertawadlu’

dan bersikap lembah lembut kepada umatnya. Nabi Muhammad

Saw.86 Sebagai simbol seorang pemimpin tertinggi umat saja

diperintahkan Allah untuk bersikap tawadlu dan lemah lembut

kepada umatnya, apalagi seorang pemimpin yang memimpin

atas dasar dipilih untuk mengemban amanah tersebut. Bersikap

lemah lembut dan tawadlu’ tidak membuat derajat seseorang

menjadi turun. Akan tetapi derajatnya naik di sisi Allah Swt.

Maka dari itu sepatutnya seorang pemimpin tidak boleh

sombong dan meras dirinya sebagai orang yang memiliki derjat

yang paling tinggi dan harus dihormati.

Setelah diuraikan analisis tentang ayat-ayat

kempemimpinan dalam perspektif Bisri Musthofa, terdapat

beberapa sifat yang ada dalam diri seorang pemimpin. Lebih

mudahnya dapat dilihat pada tabel berikut:

86 Bisri Musthofa, “Al-Ibriz li Ma’rifati Tafsiril Qura’n al-Aziz bi Lughatil Jawiyah”, 376.
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Tabel 2.

No. Sifat Ayat

1. Amanah Al-Mu’minun:8, Al-Ahzab:72, al-
Anfal:27, an-Nisa’:58,

2. Menjunjung tinggi
musyawarah

asy-Syura:38

3. Adil an-Nisa:135, an-Nahl:90, Shad:26,

4. Memberi Petunjuk al-Anbiya:73,

5. Tidak Berperilaku
Dzalim

al-Baqarah:124,

6. Merendahkan Diri
Terhadap Umat

Al-Hijr:88, Asy-Syu’ara’:215

B. Konsep Kepemimpinan dalam Al-Qur’an Perspektif Bisri Musthofa dan

Relevansinya dengan Nilai-Nilai Kebangsaan di Indonesia

1. Sifat Amanah

Tidak ada pemaknaan khusus pada kata اننةن نَ ن اأم dalam penafsiran

Kyai Bisri Musthofa. Pada kata tersebut ditafsirkan sebagai “amanat”

dalam pengertian umum. Tetapi terdapat perbedaan penafsiran antara yang

di dalam kotak dan di hamish (luar kotak). Di luar kotak diartikan sebagai

“amanat” namun di hamish diartikan sebagai “kejujuran”.87 Ada perbedaan

pemaknaan kata yang terlihat.

87 Bisri Musthofa, Al-Ibriz li Ma’rifati Tafsiril Qura’n al-Aziz bi Lughatil Jawiyah, 342.
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Amanat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI)

berarti sesuatu yang dipercayakan (dititipkan) kepada orang lain.

Dalam pengertian lain amanah berarti sebuah tanggung jawab

yang harus dijalankan. Menurut Al-Qurthubi, makna amanah

adalah tanggungan manusia, baik dalam urusan keagamaan atau

urusan duniawi, perkataan dan perbuatan dengan realisasi

menjaganya dan melaksanakannya.88 Sedang menurut Quraish

Shihab dalam tafsir Al-Misbah, amanah bermakna pemberian

orang lain yang harus dijaga dan dikembalikan tepat waktu

apabila diminta kembali oleh pemiliknya.89 Dari pengertian

tersebut dapat disimpulkan bahwa amanah berarti sesuatu yang

dipercayakan kepada orang lain untuk dijaga atau dilaksanakan

dalam jangka waktu tertentu dengan sebaik mungkin.

Sedangkan kejujuran berasal dari akar kata jujur yang

dalam KBBI berarti lurus hati, tidak berbohong, dan tidak

curang.90 Dalam bahasa arab jujur berasal dari kata shadaqa,

yashduqu, shidiq/shidqan yang berarti benar. Jujur berlaku dalam

beberapa makna, yaitu jujur dalam perkataan, jujur dalam niat

dan kehendak, jujur dalam tekad, jujur dalam hasrat dan

88 Abu Abdillah Muhammad Ibnu Ahmada Syamsyuddin Al-Qurtubi. Al-Jami Li Ahkam Al-
Qur’an, juz XII (kairo: dar al-kutub al-misriyyah, 1964), 107.
89 M. Quraish Shihab. Tafsir Al-Misbah: Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Qur’an, Vol 2 (Jakarta:
Lentera Hati, 2002), 457.
90 https://kbbi.web.id/jujur diakses 13 Maret 2023.

https://kbbi.web.id/jujur
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pemenuhan hasrat itu, jujur dalam amal, dan jujur dalam berbagai

keadaan keagamaan.91

Berdasarkan pengertian amanah dan jujur diatas bahwa

terdapat keterkaitan pada keduanya. Amanah dalam hal ini

menepati dan menjaga sesuatu yang telah dipasrahkan kepada

seseorang secara jujur atau tidak curang. Maksudnya, seseorang

menjaga amanah sesuai dengan apa yang diamanatkan dan tidak

berperilaku bohong atau curang dalam hal sekecil apapun.

Kyai Bisri menjelaskan bahwa seorang Manusia sebagai

khalifah (pemimpin) di Bumi harus seorang yang memiliki sifat

Amanah. Sebagai seorang mukmin, sifat amanah menjadi suatu

ciri yang membedakannya dengan orang-orang kafir. Untuk itu

seorang pemimpin harus amanah dan jujur.92

Sifat amanah dan jujur yang ada pada pemimpin sejalan

dengan teori kepemimpinan kharismatik. Amanah dan jujur

merupakan sifat yang melekat pada pribadi seorang pemimpin

dan dapat meningkatakan kewibawaan dan kepercayaan orang

lain terhadapnya sehingga dapat memengaruhi perilaku orang lain

baik secara perorangan atau kelompok dan bersedia untuk melakukan apa

91 Tini, Kejujuran dalam Al-Qur’an (Studi Tafsir Tematik, undergraduate , Universitas Islam
Negeri Sultan Hasanuddin, Banten, 2017.
http://repository.uinbanten.ac.id/1214/4/TINI%20BAB%20III.pdf
92 Bisri Musthofa, Al-Ibriz li Ma’rifati Tafsiril Qura’n al-Aziz bi Lughatil Jawiyah, 342.

http://repository.uinbanten.ac.id/1214/4/TINI%20BAB%20III.pdf
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yang dikehendaki oleh pemimpin.93 Sejalan dengan hal itu, Indonesia

pastinya membutuhkan seorang pemimpin yang amanah dan jujur.

Salah satu dimensi manusia yang ada dalam Wawasan

Kebangsaan Indonesia adalah “Kesetiakawanan sosial”.

Kesetiakawanan Sosial terdiri dari dua suku kata yaitu

“Kesetiakawanan” yang dalam KBBI berarti perihal perasaan

bersatu, sependapat dan sekepentingan.94 Dan kata “Sosial”

dalam KBBI bermakna, berkenaan dengan masyarakat95. Sedang

lawan kata setia adalah khianat. Khianat dalam KBBI bermakna

perbuatan tidak setia, tipu daya, atau perbuatan yang betentangan

dengan janji.96 Ketika seorang pemimpin tidak amanah atau

khianat itu berarti menyalahi nilai Kesetiakawanan Sosial pada

nilai kebangsaan Indonesia.

Kesetiakawanan Sosial merupakan rumusan lain dari nilai

Keadilan Sosial bagi seluruh rakyat. Yang kemudian keadilan

sosial ketika tidak dibarengi dengan amanah dan jujur akan

timbul banyak problema di kalangan masyarakat dan

memengaruhi tingkat kepercayaan rakyat kepada pemimpin.

93 Budi Suhartawan, “Konsep Kepemimpinan dalam Perspektif Al-Qur’an”, 4
94 https://kbbi.web.id/setia%20kawan diakses pada 24 Maret 2023.
95 https://kbbi.web.id/sosial diakses pada 24 Maret 2023.
96 https://kbbi.web.id/khianat diakses pada 24 Maret 2923.

https://kbbi.web.id/setia%20kawan
https://kbbi.web.id/sosial
https://kbbi.web.id/khianat
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2. Menjunjung Tinggi Musyawarah

Sifat selanjutnya yang harus ada pada diri seorang pemimpin adalah

yang menjunjung tinggi musyawarah. Musyawarah berasal dari bentuk

mashdar dari kata ََ َا yang berarti berembug. Juga berasal dari akar kata

َوَ yang berarti menamppak dan menawarkan sesuatu serta mengambil

sesuatu. Al-Raghib dalam kamusnya mengartikan musyawarah sebagai

meminta satu sama lain untuk mengeluarkan suatu pendapat secara

berulang-ulang. Sedangkan menurut pandangan fiqh, musyawarah

bermakna meminta pendapat orang lain atau umat terkait sesuatu urusan.97

Kyai Bisri Musthofa menafsirkan pada kata مْ عْ نَن يَم نَِ ونَىح عَ dengan makna

“iku rembugan antarane wong akeh” dan pada hamish ditambah

dengan keterangan “urusane tansah dirembug sak kanca-kancane (ora

grusah-grusuh)”.98

Pengambilan kepeutusan di negara Demokrasi terutama di

Indonesia tidak bisa sepihak. Demokrasi sebagai sarana dan

wahan mewujudkan masyarakat yang adil dan makmur. Sebagai

negara demokrasi dengan Wawasan Kebangsaan yang memiliki

ciri khas toleransi dengan mengesampingkan makna kemenangan

mayoritas atau minortitas. Bahwa segala sesuatu diputuskan

97 Firdaus, Musyawarah dalam Perspektif Al-Qur’an, Al-Mubarak, No. 2, 2019, 74. diakses pada
24 Maret 2023. https://journal.iaimsinjai.ac.id/index.php/al-mubarak/article/view/224
98 Bisri Musthofa, Al-Ibriz li Ma’rifati Tafsiril Qura’n al-Aziz bi Lughatil Jawiyah, 493.

https://journal.iaimsinjai.ac.id/index.php/al-mubarak/article/view/224
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bukan melalu pengambilan suara terbanyak akan tetapi dengan

musyawarah. Pada kasus yang lain juga tidak memandang status

maupun agama seperti halnya dengan kerukunan hidup dalam

beragama dan kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa.99

Itulah salah satu nilai yang harus dipahami oleh seorang

pemimpin. Dengan mengutamakan musyawarah dalam dinamika

demokrasi Indonesia yang berwawasan kebangsaan.

Musyawarah sebagaimana pengertiannya untuk meminta

pendapat orang lain terkait suatu urusan100 maka diperlukan sosok

pemimpin yang mampu mengendalikan keadaan dan

memengaruhi. Hal ini sejalan dengan teori kepemimpinan

Implisit yang melibatkan stereotip dan protoipe dengan ciri,

keterampilan, atau perilaku yang relevan101 dan sejalan dengan

teori kontingensi kepemimpinan dalam vatiabel kendali situasi

pemimpin.102 Pemimpin yang dapat mengkondisikan perbedaan

pendapat dalam musyawarah dan dapat menguasai keadaan dalam

majlis musyawarah.

Kyai Bisri dalam penafisrannya menekankan nilai

kebersamaan dan tidak tergesa-gesa dalam mengambil

99 Idup Suhady, A. M. Sinaga, “Wawasan Kebangsaan dalam Kerangka Negara Kesatuan
Republik Indonesia”, 29.
100 Firdaus, Musyawarah dalam Perspektif Al-Qur’an, 74.
101 Sulthon Syahril, “Teori-Teori Kepemimpinan”, 214.
102 Ghufron, “Teori-Teori Kepemimpinan”, 75.
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keputusan.103 Yang mana hal itu sangat diperlukan dalam

pengambilan keputusan dalam musyawarah.

3. Adil

Sifat selanjutnya adalah, Adil. Kata adil dalam al-Qur’an tidak

hanya menggunakan akar kata “adl” namun juga dengan sinonimnya

seperti qist, hukm dan sebagainya yang digunakan dalam pengertian adil

atau keadilan. Penggunaan kata adl dalam al-Qur’an memiliki beberapa

pengertian yaitu sesuatu yang benar, sikap tidak memihak, penjagaan

terhadap hak-hak seseorang, dan cara yang tepat dalam mengambil

keputusan.104

Keadilan sebagai sikap untuk berpihak pada siapapun diperlukan

dalam mengambil suatu keputusan. Indonesia sebagai negara dengan

masyarakat multicultural yang terbangun secara struktural dari kelompok-

kelompok yang sebelumnya memiliki struktural sendiri.105 Keadaan

tersebut juga ditambah dengan nilai Wawasan Kebangsaan “Masyarakat

yang adil dan makmur”. Pada penafsirannya, Kyai Bisri Musthofa

menekankan bahwa adil itu tidak memandang perbedaan. Terlihat pada

penafsiran pada surat an-Nisa’ ayat 135 yang tidak mengecualikan orang

tua atau saudara, kaya atau miskin. Hal ini diperlukan oleh pemimpin.

103 Bisri Musthofa, Al-Ibriz li Ma’rifati Tafsiril Qura’n al-Aziz bi Lughatil Jawiyah, 493.
104 Eli Agustami, Keadilan dalam Perspektif Al-Qur’an, (Jurnal Tausiah FAI-UISU, no. 2, 2019): 9.
diakses pada 13 Maret 2023. https://jurnal.uisu.ac.id/index.php/tsh/article/download/1784/1356
105 Saddam, Ilmiawan Mubin, DIan Eka Mayasari, “perbandingan Sistem Sosial Budaya Indonesia
dari Masyarakat Maejmuk ke Masyarakat Multikultural”, Jurnal Historis, no. 2, 2020: 137. diakses
pada 24 Maret 2023 https://journal.ummat.ac.id/index.php/historis/article/view/3424

https://jurnal.uisu.ac.id/index.php/tsh/article/download/1784/1356
https://journal.ummat.ac.id/index.php/historis/article/view/3424
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Terutama pemimpin di Indonesia yang sosial kemasyarakatannya

Multikultural.

Sifat adil pada seorang pemimpin sesuai dengan teori

kepemimpinan Transformasional yang didasari oleh empat unsur, yaitu

charisma, inspiration, intelectual stimulation, dan individualized

consideration. Pemimpin sebagai sosok yang dapat memengaruhi dan

diikuti harus dapat bersikap adil. Unsur keempat, individualized

consideration, yang mana pemimpin harus mampu untuk memperlakukan

bawahan secara berbeda-beda namun adil.106

4. Memberi petunjuk

Konsep berkebangsaan dengan wawasan kebangsaan yang masih

luas perlu diperinci dalam satu tujuan bersama. Peran pemimpin dalam

menyatukan berbagai nilai yang terkandung di dalamnya dengan

mendayahgunakan konstelasi Indonesia, sejarah dan kondisi sosial budaya

sebagai bentuk pengejawantahan segala dorongan dan rangsangan usaha

mewujudkan aspirasi bangsa dan tujuan nasional meliputi; kesatuan politik,

kesatuan sosial budaya, kesatuan ekonomi, kesatuan pertahanan

keamanan.107 Kyai Bisri Musthofa menafsirkan kata ةل أنئهمل dengan makna

“pengarep-pengarep” atau yang dalam bahas Indonesia bermakna

106 Dodik Kariadi, Wasis Suprapto, “Membangun Kepemimpinan Berbasis Nilai-Nilai Pancasila
dalam Perspektif Masyarakat Multikultural”, Citizenship Jurnal Pancasila dan Kewarganegaraan,
no. 2, (2017): 90-91diakses pada 28 Oktober 2022 http://e-
journal.unipma.ac.id/index.php/citizenship/article/download/1560/1379
107 Idup Suhady, A. M. Sinaga, “Wawasan Kebangsaan dalam Kerangka Negara Kesatuan
Republik Indonesia”, 31-34.

http://e-journal.unipma.ac.id/index.php/citizenship/article/download/1560/1379
http://e-journal.unipma.ac.id/index.php/citizenship/article/download/1560/1379
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“yang sebagai harapan” atau “yang mendahului”.108 Sebagai

sosok yang diharapkan, pemimpin harus mampus

mengkomunikasikan suatu kebenaran kepada rakyatnya.

Indonesia yang memiliki banyak etnis, suku, dan budaya

memiliki cara pendekatan yang beragam. Untuk itu pemimpin

harus memahami bagaimana nantinya berkomunikasi kepada

masyarakat Indonesia agar informasi tersampaikan dengan baik.

Dengan kata lain pemimpin harus dapat berkomunikasi

dengan baik dan menyampaikan kebenaran secara benar. Sesuai

dengan teori kepemimpinan perilaku pada struktur inisiasi yang

mana pemimpin memberikan batasan kepada bawahan.109

Sekaligus juga pada teori kepemimpinan transformasional dalam

unsur inspiration. Pemimpin dapat mengartikulasikan tujuan bersama

serta menentukan suatu pengertian mengenai apa yang dirasa penting dan

apa yang dirasakan benar, sehingga pemimpin dapat meningkatkan harapan

yang positif mengenai apa yang diperlukan.110

5. Tidak berperilaku dzalim

Dzalim termasuk sifat yang keji. Dzalim sendiri berasal dari kata

Dzulm yang dalam kitab Mu’jam al-Wasith bermakna meletakkan sesuatu

bukan pada tempatnya. Kemudian juga diartikan sebagai sebuah

108 Bisri Musthofa, “Al-Ibriz li Ma’rifati Tafsiril Qura’n al-Aziz bi Lughatil Jawiyah”, 328.
109 Budi Suhartawan, “Konsep Kepemimpinan dalam Perspektif Al-Qur’an”, 4
110 Dodik Kariadi, Wasis Suprapto, “Membangun Kepemimpinan Berbasis Nilai-Nilai Pancasila
dalam Perspektif Masyarakat Multikultural”, 91.
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kegelapan.111 Secara tidak langsung bahwa dzalim menyebabkan kerugian

bagi diri sendiri dan orang lain. Dalam surat yang disebutkan sebelumnya,

Kyai Bisri dalam tafsirnya menjelaskan bahwa kemuliaan Allah tidak

untuk orang dzalim.112 Ketika dihubungkan dengan wawasan kebangsaan

yang memiliki beragam nilai, apabila kesemuanya atau salah satunya

disalah artikan oleh pemimpin, sehingga berlaku dzalim. Misalnya saja

tidak menghargai perbedaan, terutama dalam nilai religi, atau melakukan

pengekangan sampai memecah belah persatuan yang telah terbangun

sampai saat ini. Tentu hal itu sangat bertentangan dengan nilai yang

dijunjung tinggi oleh bangsa Indonesia. Sehingga seorang pemimpin yang

seperti itu tidak layak untuk memimpin.

Pada teori kepemimpinan kharismatik, ketika seseorang berperilaku

dzalim maka citra dirinya akan dipandang kurang oleh orang-orang. Bahwa

seseorang pemimpin dikenal melalui sifat-sifat pribadinya baik secara

jasmaniah maupun rohaniyah.113 Sehingga nantinya dapat memengaruhi

kepemimpinannya dan yang dipimpin. Bahkan dapat menimbulkan

perpecahan atau pemberontakan ketika ada kelompok masyarakat yang

tidak terima.

111 Shauqi Dhaif, Al-Mu’jam Al-Wasith, (Mesir: Maktabah Shurouq ad-Dauliyyah, 2011), 577.
112 Bisri Musthofa, “Al-Ibriz li Ma’rifati Tafsiril Qura’n al-Aziz bi Lughatil Jawiyah”, 19.
113 Ghufron, “Teori-Teori Kepemimpinan”, 75.
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6. Merendahkan diri terhadap umat

Kyai Bisri Musthofa manfasirkan kata كن نِ ننا جن مْ فه اخم نَ dengan

“ngasorake lambung siro ateges ramah tamah lan lemah lembut”.

atau dalam bahasa Indonesia bermakna “rendahkanlah

lambungmu,maksudnya ramah tamah dan lemah lembut”.114 Pada

Surat Asy-Syu’ara’ ayat 215, Kyai Bisri Musthofa juga

memaknai كن نِ ننا جن مْ فه اخم نَ dengan tafsiran “Sira ngesorna suwiwi

ira (ateges alus lan tawadlu’)” atau dalam bahasa Indonesia

berarti “rendahkanlah sayapmu (maksudnya tawadlu’).115 Simbol

sayap memiliki arti sebagai kekuasaan yang membentang dan

condong kepada sifat sombong.

Wawasan kebangsaan Indonesia telah mengamanatkan

kepada seluruh rakyat tanpa terkecuali untuk menempatkan

persatuan, kesatuan serta kepentingan dan keselamatan bangsa

dan negara di atas kepentingan pribadi atau golongan.116

Pemimpin yang masih bersikap egois dengan masih memikirkan

diri sendiri di atas kepentingan rakyat, maka tidak mengamalkan

nilai wawasan kebangsaan. Wawasan kebangsaan sama sekali

tidak memberikan tempat untuk patriotisme picik. Misi yang

114 Bisri Musthofa, Al-Ibriz li Ma’rifati Tafsiril Qura’n al-Aziz bi Lughatil Jawiyah, 267.
115 Bisri Musthofa, Al-Ibriz li Ma’rifati Tafsiril Qura’n al-Aziz bi Lughatil Jawiyah, 376.
116 Idup Suhady, A. M. Sinaga, “Wawasan Kebangsaan dalam Kerangka Negara Kesatuan
Republik Indonesia”, 29.
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diamanatkan adalah agar warga negara membina dengan jiwa

kesetiaan yang besar terhadap Tanah Air tanpa kepicikan jiwa.

Cinta Tanah Air dan Bangsa sekaligus pengarahan terhadap

kepentingan seluruh umat manusia yang saling berhubungan

dengan berbagai jaringan antara ras, antar bangsa dan antar

negara.117

Sejalan dengan hal ini pada teori kepemimpinan perilaku

pada unsur konsiderasi yang mana dengan sikap tawadlu’

nantinya menunjukkan adanya keakraban kepada bawahan atau

rakyat.118 Dengan sikap tawadlu’ seakan batas derajat antara

pemimpin dengan rakyat ini hanya tipis. Kemudian juga dalam

teori kepemimpinan Kontingensi pada unsur ketiga yaitu

interaksi antara struktur kebutuhan pemimpin dan kendali

situasi119. Sikap tawadlu’ mengidentifikasi adanya interaksi

terhadap kebutuhan pemimpin secara struktural dan dapat lebih

mudah mengendalikan stuasi. Serta pada teori kepemimpinan

kharismatik. Yang mana sikap tawadlu’ akan memberikan

wibawa lebih kepada pemimpin terhadap rakyat.120

117 Idup Suhady, A. M. Sinaga, “Wawasan Kebangsaan dalam Kerangka Negara Kesatuan
Republik Indonesia”, 29
118 Budi Suhartawan, “Konsep Kepemimpinan dalam Perspektif Al-Qur’an”, 4
119 Ghufron, “Teori-Teori Kepemimpinan”, 75.
120 Ghufron, “Teori-Teori Kepemimpinan”, 75.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Kepemimpin merupakan proses interaksi untuk memengaruhi orang lain

gara bekerja untuk mencapai tujuan dan sasaran. Dalam analisa

penafsiran Kyai Bisri Musthofa terdapat beberapa sifat-sifat yang harus

ada dalam diri seorang pemimpin, yaitu Amanah, Menjunjung Tinggi

Musyawarah, Adil, Memberi Petunjuk, Tidak Dzalim, dan Merendahkan

Diri Kepada Umat.

2. Sifat-sifat yang ada dalam diri seorang pemimpin berdasarkan analisa

penafsiran Penafsiran Kyai Bisri Musthofa dalam Kitab Tafsir Al-Ibriz

berkesesuaian dengan nilai-nilai kebangsaan dalam wawasan kebangsaan

dan dengan teori-teori kepemimpinan, yakni sifat amanah sesuai dengan

teori kepemimpinan kharismatik. Sifat menjunjung tinggi musyawarah

berkesesuaian dengan teori implisit dan kontingensi. Sifat adil dengan

teori transformasional. Sifat memberi petunjuk sesuai dengan teori

perilaku dan transformasional. Sifat tidak dzalim dengan teori

kepemimpinan kharismtik. Serta sifat merendahkan diri terhadap umat

berkesesuaian dengan teori kepemimpinan perilaku dan teori kontingensi.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan saran kepada

para calon pemimpin untuk memiliki keenam sifat yang telah dijelaskan

sebelumnya, sebagai usaha menjadi seorang pemimpin yang sesuai dengan

apa yang telah ditetapkan Allah Swt. dalam Al-Qur’an.

Kemudian kepada masyarakat Indonesia tidak hanya dalam

menghadapi konsestasi Pemilihan Umum 2024, akan tetapi juga disetiap

penentuan kebijakan dan pemilihan pemimpin, baik ditingkat organisasi atau

desa, agar memilih pemimpin yang memenuhi kriteria sifat-sifat di atas.

Setidaknya ketika belum memenuhi semua kriteria, minimal memenuhi

beberapa kriteria yang mana dari sifat tersebut dapat mengungkap bagaimana

kepemimpinan orang tersebut.
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